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ABSTRAK

Meylia Atik Syarifah Amirul, 2020 : Pengaruh Metakognitif Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA Di SMA Negeri 3 Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Metakognitif dan Hasil Belajar

Metakognitif ialah pemahaman individu mengenai proses kognitif diri
sendiri, menyadari pengetahuan berpikirnya sehingga mampu memecahkan
masalahnya sendiri. Aktivitas metakognitif berupa perencanaan penyelesaian
topik masalah, selanjutnya memantau pemahaman dalam penyelesaian topik
masalah, kemudian mengevaluasi kemajuan dan kontrol secara aktif proses
kognitif peserta didik. Sehingga metakognitif ini dapat berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana metakognitif
siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020 ?; 2)
Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember
pelajaran 2019/2020 ?; 3) Adakah pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020 ?

Tujuan Penelitian  ini adalah untuk: 1) Untuk mendeskripsikan
metakognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Jember tahun pelajaran
2019/2020; 2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi kelas X1 IPA di SMA
Negeri Jember tahun pelajaran 2019/2020; 3)Untuk mengetahui pengaruh
metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3
Jember tahun pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling,
yakni dari XI IPA1-XI IPA 6 yang terpilih menjadi sampel adalah kelas XI IPA 2,
XI IPA 4, XI IPA 5, dan XI IPA 6. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Metakognitif siswa kelas X1 IPA
di SMA Negeri 3 Jember kategori sangat tinggi 3,67%, kategori tinggi 47,79%,
kategori sedang 47,79%, kategori rendah 0,73%, dan kategori sangat rendah 0%;
2) Hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember kategori sangat
tinggi 87,5%, kategori tinggi 12,5%, kategori sedang, rendah, dan sangat rendah
0%; 3) Ada pengaruh yang signifikan metakognitif terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di SMA Negeri 3 Jember. Berdasarkan dengan hasil tp;tyn, = 3,522 >
traper = 1,960 dengan p = 0,001 < 0,05, dengan besar pengaruh 8,5% sedangkan
91,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan adalah aspek yang perlu diperhatikan dalam proses pengembangan
diri manusia. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk
mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu
maupun masyarakat (Nurkholis, 2013: 25). Pendidikan adalah upaya yang
dilakukan untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu siswa secara aktif mengembangkan potensi,
kemampuan, dan bakat yang dimilikinya. Pendidikan juga merupakan sebuah
aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun
sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab | Pasal I menjelaskan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam mencapai tujuan pendidikan, perlu diadakannya proses

pembelajaran salah satunya pembelajaran biologi. Pentingnya belajar biologi



ini adalah untuk mempelajari diri kita sendiri dan lingkungan (bumi) yang kita
tempati. Dalam mempelajari biologi dapat mengidentifikasikan karakterikstik
kehidupan dan dapat juga mengenal bagaimana metode ilmiah digunakan
untuk mempelajari suatu kehidupan.

Pencapaian peserta didik dalam belajar menjadi hal yang penting
sebagai indikator dalam mengukur seberapa besar tingkat keberhasilan system
pendidikan di Indonesia. Pencapaian tersebut dapat dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh oleh peserta didik. Pencapaian hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran meliputi  kognitif (hasil belajar), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan) (Sihaloho,dkk, 2018: 122). Hal ini sejalan
dengan pendapat Suprijono dalam Widodo, dkk (2013: 34) hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan. Sesuai dengan Sudijono dalam Siswanto (2016: 114)
mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
menngungkap aspek berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap
aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain), dan
aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap
individu peserta didik. Hasil belajar adalah pernyataan tertulis dengan
kemampuan atau kualifikasi apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa untuk
mencapai kesuksesan pada akhir materi pembelajaran.

Tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran adalah adanya hasil belajar
untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran setelah melaksanakan proses belajar. Syarifuddin (2011: 131)



menegaskan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang
bersumber dari dalam (internal) meliputi keadaan fisik secara umum.
Sedangkan psikologi meliputi variabel kognitif termasuk di dalamnya adalah
kemampuan khusus (bakat) dan kemampuan umum (intelegensi). Variabel non
kognitif adalah minat, motivasi, dan variabel-variabel kepribadian. Faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi aspek fifik dan sosial.
Aspek fisik terdiri dari kondisi tempat belajar, sarana dan perlengkapan
belajar, materi pelajaran, dan kondisi lingkungan belajar. Sedanngkan aspek
sosial adalah dukungan sosial dan pengaruh budaya.

Penilaian yang dilakukan oleh seorang guru biasanya hanya melihat
pada nilai tugas sehari-hari dan nilai ujian. Penilaian ini tidak selalu dapat
menyatakan kemampuan seorang siswa, karena setiap siswa memiliki
kemapuan pada karakteristik yang berbeda-beda, misalnya diantara dua siswa,
siswa A lebih unggul dalam memahami mata pelajaran berteori, sedangkan
siswa B lebih unggul dalam mata pelajaran yang menerapkan praktek daripada
teori, dengan adanya perbedaan tersebut penilaian yang dilakukan tidak dapat
sepenuhnya menyatakan kemampuan siswa (Mufidah, dkk, 2018: 49).

Untuk memaksimalkan pencapaian hasil belajar peserta didik,
diperlukan pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal yaitu
metakognitif siswa. Istilah metakognitif yang diciptakan oleh John Flavell
merujuk kepada kesadaran seseorang akan berpikir dan belajar: apa yang kita

pikirkan, bagaimana kita berpikirdalam kaitannya dengan tugas belajar atau



situasi dan mengapa kita berpikir dengan cara tertentu. Moore dalam Kristiani
(2015: 514) Metakognisi merupakan kesadaran berpikir seseorang tentang
proses berpikirnya sendiri baik tentang apa yang diketahui maupun apa yang
akan dilakukan. Dengan demikian metakognisi melibatkan kesadaran
seseorang untuk berpikir dan bertindak. Hal ini berarti bahwa keterampilan
metakognisi ada kaitannya dengan kemampuan kognitif seseorang.

Penelitian pendidikan dan kognitif pada saat ini menunjukkan bahawa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengatur pembelajarannya
dan melakukan aktifitas metakognitfnya secara langsung (Sihaloho, dkk,
2018: 123). Siswa yang tidak memiliki keterampilan metakognitif tidak dapat
menilai, memantau, dan memecahkan maslahnya sendiri. Siswa yang memiliki
sedikit keterampilan metakognitif akan terlihat pasif dalam Kkegiatan
belajarnya, tidak dapat mengatur pemebelajarannya secara mandiri, bahkan
mungkin akan gagal dalam hasil belajaranya. Metakognitif memiliki peranan
penting dalam kegiatan kognisi termasuk beroikir, memahami, berkomunikasi,
mengingat, dan memecahkan masalah.

Belajar merupakan proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh
si pembelajar itu sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari
pikiran guru ke siswa (Siregar, 2010: 39). Salah satu mata pelajaran yang tidak
bisa ditransfer begitu saja dari pikiran guru ke siswa adalah pelajaran biologi.
Namun perlu diproses sampai siswa bisa paham dan selalu ingat. Hal ini

sejalan dengan pernyattan bahwa pemahaman terhadap suatu konsep biologi



tidak cukup jika hanya disampaikan dari guru, tetapi siswa juga
mengkonstruksi pemahaman konsep biologi (Khoiriah, 2015: 2).

Mempelajari biologi tidak hanya menghafalkan materi pembelajaran
saja. Namun juga mempraktikannya dalam sebuah praktikum baik praktikum
dalam laboratorium ataupun alam bebas. Jadi siswa bukan hanya harus
mengahafal materi saja namun juga harus mengerti apa yang harus
diselesaikan dalam proses praktikum. Dan tentunya siswa harus mengerti
bagaimana relevansi teori yang didapat oleh peserta didik di dalam kelas
dengan praktikum yang akan dilaksanakan. Sehingga sangat diperlukan
kemampuan metakognitif siswa untuk mendukung hasil belajar biologi.

SMA Negeri 3 Jember merupakan salah satu sekolah yang cukup
terkenal dengan kemampuan non-akademiknya. Hal tersebut terbukti dengan
banyaknya siswa yang mendapatkan penghargaan pada bidang non-akademik
seperti ekstrakurikuler sepakbola, futsal, pramuka, PMR, model, kesenian dan
lainnya. Sedangkan kemampuan siswa dibidang akademik kurang begitu
diperhatikan yang dapat dilihat dari banyaknya jam pelajaran yang terbuang
untuk kegiatan non-akademik dan pembelajaran yang masih monoton
khususnya pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil observasi yang telah saya
lakukan ketika magang 2 di SMA Negeri 3 Jember khususnya di kelas XI
pada pembelajaran biologi, pada saat evaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan, banyak siswa yang masih belum mengerti dengan apa yang

dipelajari dan belum menyadari mengapa mereka perlu mempelajari



pembelajaran tersebut. Sehingga dampaknya, terdapat siswa yang mendapat
hasil belajar yang kurang baik.

Namun tidak menutup kemungkinan terdapat siswa yang mendapat
hasil belajar yang baik tetapi ketika ditanya mengenai materi tersebut masih
belum dapat menjawab penyelesaiannya. Banyak dari mereka yang belum
mengerti dengan kemampuan dan modalitasnya dalam belajar, belum mengerti
strategi belajar seperti apa yang sesuai dengan kemampuan dirinya. Sehingga
proses belajarnya pun menjadi kurang efektif dan berpengaruh buruk terhadap
hasil belajarnya. Sehingga untuk memaksimalkan hasil belajar mereka,
diperlukan faktor internal yang mampu mempengaruhinya yaitu kemampuan
metakognitif siswa. Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang
diketahui dan apa yang tidak diketahui. Dalam konteks pembelajaran, siswa
mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas
belajar yang dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar
efektif. Maka dapat dikatakan kemapuan metakognitif ini erat kaitannya
dengan hasil belajar siswa. Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi
oleh kemampuan metakognitifnya (Khoiriah, 2015: 4-5).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lasmita Sihaloho,
dkk., di semua kelas XI IPS SMA di Bandung, metakognitif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi baik secara langsung
maupun tidak langsung (melalui efikasi diri). Berdasarkan hasil analisis jalur
menunjukkan bahwa total pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar secara

langsung maupun tidak langsung adalah 87,4%. Hal ini menunjukkan bahwa



siswa yang memiliki kemampuan metakognitif yang tinggi akan
mempengaruhi efikasi diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas ataupun
tantangan belajar dengan yakin dan percaya diri akan kemampuannya sendiri
sehingga akan lebih rajin belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
salah satunya adalah meningkatkan hasil belajarnya (Sihaloho, dkk, 2018:
129).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian tentang “Pengaruh Metakognitif terhadap Hasil
Belajar Biologi Sisawa Kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi focus penelitian dan akan ijawab melalui pengumpulan data dan
fakta-fakta di lapangan serta analisis menggunakan statistic tetentu (Jakni,
2016: 30). Adapun rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana metakognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember
tahun pelajaran 2019/2020 ?

2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3
Jember pelajaran 2019/2020 ?

3. Adakah pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas

XI IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020 ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendeskripsikan metakognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri
Jember tahun pelajaran 2019/2020.
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi kelas XI IPA di SMA Negeri
Jember tahun pelajaran 2019/2020.
3. Untuk mengetahui pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini menjadi 2, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan cakrawala
pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang sangat
berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan zaman, sehingga
ilmu pengetahuan yang disajikan dapat memenuhi kebutuhan manusia
akan informasi-informasi dan ilmu pengetahuan dari generasi ke generasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai
referensi atau pedoman dalam penata-kelolaan sekolah pada umumnya
dan kelas pada khususnya, serta juga dapat mengembangkan keadaan

yang kondusif dalam lingkungan sekolah dengan fungsi yang dimiliki



kepala sekolah sebagai (Educator, Administrator, Supervisor,
Ladership, Enterpreneurship, and Motivator).
Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman oleh
para guru guna terus meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
pembawaan proses belajar mengajar, khususnya dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
dapat menerapkannya dengan seoptimal mungkin, sehingga hasil
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.
Bagi Siswa

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan yang
sangat berharga bagi para siswa untuk dapat meningkatkan percaya
diri, kebutuhan akan ilmu pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari,
minat, dan mampu mengevaluasi diri (mampu mengenali kekurangan
dan kelebihan yang ia miliki).
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu pedoman bagi peneliti
untuk melaksanakan aktivitas belajar mengajar di dalam kelas serta
mampu  memberikan suatu inspirasi dalam memilih  model
pembelajaran yang baik yang mampu memotivasi siswa untuk belajar,
menanamkan rasa percaya diri yang tinggi terhadap diri sendiri, dapat
menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, menumnuhkan minat

belajar siswa, meningkatkan pemahaman akan pentingnya kesadaran
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diri akan kelebihan dan kekurangan (evaluasi) diri sendiri serta dapat
memberikan kepuasan sehingga hasil belajar siswa menjadi baik.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh
metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Negeri
3 Jember.
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019: 74) variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel-variabel yang terdapat
dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (X)

Menurut Purwanto (dalam Jakni, 2016: 292) variabel bebas
adalah variabel yang nilainya mempengaruhi variabel terikat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Metakognitif siswa.

b. Variabel Terikat (YY)

Menurut Purwanto (dalam Jakni, 2016: 292) variabel terikat
adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau

dengan kata lain variabel terikat adalah variabel yang timbul
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disebabkan karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah hasil belajar kognitif siswa.
2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi selanjutnya dikemukakan
indikator-indikator penelitian yang merupakan rujukan empiris dari
variabel yang diteliti. Adapun indikator dari variabel yang terdapat pada

judul penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini

Tabel 1.1
Indikator Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Variabel
1. | Metakognitif Tacit Use
Aware Use

Strategic Use

Reflective Use

2. | Hasil Belajar biologi Nilai UTS dan UAS biologi siswa
kelas XI

oo o

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel (Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan
Karya llmiah IAIN Jember, 2018: 38). Agar diketahui arah dan tujuan
penelitian ini, maka penulis akan memberikan gambaran tentang variabel dari
judul penelitian ini, berikut penjelasannya :
1. Metakognitif
Metakognitif merupakan kesadaran berpikir seseorang tentang

proses berpikirnya sendiri baik tentang apa yang diketahui maupun apa
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yang akan dilakukan. Dengan demikian metakognitif melibatkan kesadaran
seseorang untuk berpikir ddan bertindak. Hal ini berarti bahwa
keterampilan metakognitif ada kaitannya dengan kemampuan kognitif
seseorang.
. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Jadi, hasil belajar
biologi merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seseorang siswa
dalam proses belajar biologi dengan memahami teori dan konsep dalam
biologi serta menerapkan konsep tersebut dalam sebuah praktikum baik
dalam laboratorium ataupun lapangan. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
hasil belajar siswa adalah nilai UTS dan UAS siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020.
. Pengaruh Metakognitif Terhadap Hasil Belajar

Metakognitif dan hasil belajar memiliki keterkaitan yang cukup
kuat. Keterampilan metakognitif dapat memahamkan siswa untuk
memperbaiki kualitas belajarnya, mempersiapkan belajarnya, memiliki
pengawasan pribadi terhadap proses belajarnya, dan melakukan evaluasi
sejauh mana kemampuannya sendiri dalam belajar serta mengitrospeksi
kegiatan belajarnya meliputi penilaian terkait kelemahan dan kelebihannya.
Oleh karena itu bagi siswa yang memiliki keterampilan metakognitif tinggi

dapat dijamin hasil belajar kognitifnya tinggi.
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G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian juga disebut sebagai anggapan dasar atau postulat,
yaitu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Kebenaran asumsi bukan dikira-kira atau dispekulasi, tetapi harus didukung
oleh teori-teori atau hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel
penelitian (Arifin, 2014: 196). Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa:
1. Kemampuan semua kelas yang ada di dalam populasi adalah sama.
2. Ada pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di

SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020.
H. Hipotesis

Secara etimologis hipotesis berasal dari dua kata yaitu “Hypo” yang
artinya “di bawah” an “Thesa” yang artinya “kebenaran”. Hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan dan masih
memerlukan suatu pembuktian dengan data-data dan fakta-fakta di lapangan
(Jakni, 2016:41). Sedangkan menurut ( | Putu Artaya, 2019: 1) Hipotesis (atau
ada pula yang menyebutnya dengan hipotesa) dapat diartikan secara sederhana
sebagai dugaan sementara. Hipotesis berasal dari Bahasa Yunani hypo yang
berarti di bawah dan thesisyang berarti pendirian, pendapat yang ditegakkan,
kepastian. Jika dimaknai secara bebas, maka hipotesis berarti pendapat yang
kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan kebenaran dari
pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan

kebenarannya. Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai alat yang mempunyai
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kekuatan dalam proses inkuiri, karena hipotesis dapat menghubungkan dari
teori yang relevan dengan kenyataan yang ada (Sukardi, 2003: 41).

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, = Tidak ada pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas X1 di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020.

H,= Ada pengaruh metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
di SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka
alangkah baiknya disusun suatu sistematika yang sesuai dengan urutan-urutan
yang ada dalam pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi
alur pembahasan skripsi yang dimulai dari pendahuluan hingga penutup.
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang berisi V bab
penting dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : BAB I: Bab
ini berisi tentan latar belakang masalah, rumusan maslah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi
penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Bab ini berisi dua sub penting di dalamnya yaitu penelitian
terdahulu yakni penelitian yang memuat fakta dan memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, yang kedua kajian teori berisi
pembahasan yang dijadikan perseppektif atau sudut panan dalam melakukan

penelitian.
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BAB IlI: Pada bab ini berisi metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik dan
instrumen pengumpulan data, serta analisis data.

BAB 1V: Bab ini berisi penyajian data dan analisis yang meliputi
gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis adata, dan pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

BAB V: Bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, dan saran yang kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya,
baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan

(skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya) (Tim Penyusun, 2019: 82). Dengan

melakukan langkah ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Terdapat 3 penelitian
terdahulu yang digunakan peneliti, diantaranya adalah:

1. Tuti Khoiriyah (2015) dengan judul skripsi ‘“Pengaruh Strategi Belajar
Metakognitif terhadap Hasil Belajar Siswa paa Konsep Sistem Pencernaan
pada Manusia (Kuasi Eksperimen di SMAN 8 Tangerang Selatan)”.
Skripsi program studi pendidikan biologi, fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat penagruh strategi belajar
metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem pencernaan
pada manusia di SMAN 8 Tangerang Selatan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian imi adalah metode eksperimen semu atau
quasi eksperimen dan desain penelitian yang digunakan berbentuk desain
pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling (sampel bertujuan).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes

16
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(pretest dan posttest) dan nontes (lembar kerja siswa dan lembar observasi

kegiatan belajar siswa). Hasil dari penelitian ini adalah :

a. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar
metakognitif pada kelas eksperimen dan pendekatan saintifik pada
kelas kontrol diperoleh rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol (78,97>74,4). Pengujian hipotesis posttest terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil penghitungan diperoleh
bahwa thiryng > traper (2,198> 2,03). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
penagruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa
pada konsep sistem pencernaan pada manusia.

b. Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi belajar metakognitif yang
meliputi pada aspek merencanakan (planning) pada pertemuan pertama
sebesar 42,66% sedangkan pada pertemuan kedua 83,33%. Pada kolom
monitoring siswa yang melakukan kegiatan ini pada pertemuan
pertama sebesar 85,71% sedangkan paa pertemuan kedua sebesar 88,
57%. Dan pada kegiatan evaluasi, pada pertemuan pertama siswa
menuliskan evaluasi belajarnya sebesar 68,57% sedangkan pada

pertemuan kedua sebesar 100%.
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c. Berdasarkan dua data hasil penelitian tersebut, baik data dari hasil
posttest dan lembar kerja siswa (LKS) kelas eksperimen memilki rata-
rata skor yang tinggi daripada kelas kontrol yang menunjukkan adanya
pengaruh strategi metakognitif terhadap hasil belajar siswa.

2. Insi Karimiyah (2020) dengan judul skripsi “Pengaruh Metakognitif pada
Mata Pelajaran Qur’an Hadits terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Tahfid
di MTS Negeri 3 Mojokerto”. Skripsi program studi pendidikan agama
islam, fakultas tarbiyah dan keguruan, Univeristas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah: a) mengetahui
metakognitif siswa kelas tahfid pada mata pelajaran Quran Hadits di MTS
Negeri 3 Mojokerto, b) mengetahui hasil belajar siswa kelas tahfid pada
mata pelajaran Quran Hadits di MTS Negeri 3 Mojokerto, ¢) mengetahui
pengaruh siswa pada mata pelajaran Quran Hadits terhadap hasil belajar
siswa kelas tahfid di MTS Negeri 3 Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan dua metode
yaitu: pertama, menggunakan penelitian lapangan yang relevan dengan
pemecahan masalah pada skripsi ini. Kedua menggunakan “Library
Research” sebagai metode yang nantinya menggunakan teori-teori yang
diambil dari literature tentunya yang relevan dengan pemecahan masalah
pada skripsi ini. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini berupa
penelitian populasi dikarenakan responden kurang dari 100. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau

kuisioner, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
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metakognitif siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Quran hadits di MTS Negeri 3 Mojokerto.
Metakognitif yang sejatinya kegiatan berpikir dalam berpikir (mengolah,
memonitoring, evaluasi) yang dilakukan oleh kognitif siswa mampu
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam ketiga ranah yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal tersebut dibuktikan melalui banyak
uji asumsi yang lolos dan yang terakhir adalah regresi linear sederhana
dengan signifikasi sebesar 0,046< 0,05 an uji t dengan nilai tp;png
sebesar 2,026 > t;pe 1,996, yang keduanya memiliki kesimpulan yang
sama yakni variabel X adalah metakognitif berpengaruh terhadap variabel
Y yakni hasil belajar.

. Ryan Nizar Zulfikar (2019) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Metakogpnitif terhadap Kemampuan Representasi Siswa dalam
Pembelajaran Matematika SMK Kesehatan Nusantara Kupang”. Jurnal
Inovasi Matematika (Inomatika) 1(2): 91-98. p-ISSN 2656-7431, e-ISSN
2656-7245, Universitas Muhammadiyah Kupang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pendekatan metakognitif terhadap
kemampuan representasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen. Data dalam penelitian
ini diuji menggunakan Uji Paired Sample T Test. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah tes dan wawancara, dimana tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi matematika siswa

dan wawancara digunakan untuk memperkuat hasil tes dari kemampuan
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representasi matematika siswa. Hasil dari penelitian ini adalah pada hasil
analisis uji Paired Sample t-Test rata-rata nilai pretest kemampuan
representasi diperoleh sebesar 12,16 an post test kemapuan representasi
matematika siswa sebesar 24,73. Kesimpulannya bahwa pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan komunikasi matematika dan kemampuan

representasi matematika siswa.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
1. | Tuti Khoiriyah a. Varriabel a. Teknik pengambilan
“Pengaruh Strategi terikatnya sampel pada
Belajar Metakognitif adalah hasil penelitian terdahulu
terhadap Hasil belajar menggunakan
Belajar Siswa pada | b. Subjek purposive sampling
Konsep Sistem penelitian kelas sedangkan pada
Pencernaan pada XI IPA penelitian ini
Manusia (Kuasi menggunakan simple
Eksperimen di random sampling
SMAN 8 Tangerang b. Teknik pengumpulan
Selatan data pada penelitian
terdahulu
menggunakan tes
dan non tes,
sedangkan pada
penelitian ini

menggunakan angket
(kuisioner) dan
dokumentasi.

c. Metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian
terdahulu ini adalah
metode eksperimen
semu atau quasi
eksperimen dengan
desain penelitian
pretest-posttest
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Negeri 3 Mojokerto”

No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
control group design,
sedangkan pada
penelitian ini adalah
penelitian asosiatif.

. Tempat penelitian di
SMAN 8 Tangerang
Selatan, sedangkan
pada penelitian ini si
SMAN 3 Jember.

2. | Insi Karimiyah . Variabel . Jenis penelitian
“Pengaruh bebasnya menggunakan
Metakognitif pada adalah kuantitatif dengan
Mata Pelajaran metakognitif metode lapangan dan
Qur’an Hadits . Varibel library research,
terhadap Hasil terikatnya sedangkan penelitian
Belajar Siswa Kelas adalah hasil ini adalah penelitian
Tahfid di MTS belajar asosiatif dengan

pendekatan
kuantitatif.

. Teknik pengambilan

sampel
menggunakan
penelitian populasi,
sedangkan penelitian
ini menggunakan
simple random
sampling

. Teknik pengumpulan

data menggunan
angket, observasi,
dan dokumentasi,
sedangkan penelitian
ini menggunakan
angket dan
dokumentasi saja.

. Subjek penelitian

adalah siswa MTS,
sedangkan penelitian
ini adalah siswa
SMA

. Lokasi penelitian di

MTS Negeri 3
Mojokerto,
sedangkan penelitian
ini di SMA Negeri 3
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Representasi Siswa
dalam Pembelajaran
Matematika SMK
Kesehatan Nusantara
Kupang”

No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Jember

3. | Ryan Nizar Zulfikar . Variabel . Jenis penelitian non
“Pengaruh bebasnya eksperimen dengan
Pendekatan adalah uji Paired Samplet-
Metakognitif pendekatan Test, sedangkan
terhadap metakognitif penelitian ini adalah
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B. Kajian Teori

1. Definisi Metakognitif

Menurut Moore (dalam Ninik Kristiani, 2015: 514) Metakognisi

merupakan kesadaran berpikir seseorang tentang proses berpikirnya

sendiri baik tentang apa yang diketahui maupun apa yang akan dilakukan.

Dengan demikian metakognisi melibatkan kesadaran seseorang untuk

berpikir ddan bertindak. Hal ini berarti bahwa keterampilan metakognisi

ada kaitannya dengan kemampuan kognitif seseorang. Metakognitif

merupakan serapan dari kata metacognition yang diambil dari bahasa

Inggris. Metacognition dibagi menjadi meta dan cognition. Meta sendiri
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diambil dari bahasa Yunani yang jika dalam bahasa Inggris berfungsi
untuk menerangkan suatu abstraksi konsep. Jika diterjemahkan dalam
bahasa Inggris adalah with, beyond, after, adjacent. Kemudian cognition
berasal dari kata “cognoscere” yakni bahasa latin yang artinya mengetahui
(to know) (Sutrisminingsih, 2013:12).

Berbicara mengenai metakognitif erat kaitannya dengan John
Flavell yang melandasi teori ini. Metakognitif didefinisikan oleh Flavell
(1979) sebagai kognisi tentang kognisi atau mengetahui tentang
mengetahui (Santrock, 2007: 304). Metakognitif dipahami sebagai
kegiatan berpikir tentang berpikir. Yang artinya menggunakan akal untuk
mempertimbangkan hal yang relevan, menimbang-nimbang dalam ingatan,
memutuskan sesuatu tentang mengapa kita mempertimbangkan hal yang
relevan itu, dan melakukan pertimbangan dalam ingatan itu, kemudian
mengapa memutuskan sesuatu itu. Istilah metakognisi dimunculkan
sebagai hasil dari pemikiran mereka terhadap kondisi mengapa ada orang
yang belajar dan mengingat lebih dari yang lainnya (Anggraini, 2015: 86).

Suzana dalam (Maulana, 2008) mendefinisikan pembelajaran
dengan pendekatan keterampilan metakognitif sebagai pembelajaran yang
menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta
mengontrol tentang apa yang mereka ketahui; apa yang diperlukan untuk
mengerjakan dan bagaimana melakukannya.

Kegiatan metakognitif sangat penting karena dapat melatih siswa

untuk berpikir tingkat tinggi serta mampu merencanakan, mengontrol dan
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merefleksi segala aktivitas berpikir yang telah dilakukan. Penggunaan
proses metakognitif selama pembelajaran, akan membantu siswa agar
mampu memperoleh pembelajaran yang bertahan lama dalam ingatan dan
pemahaman siswa. Hendaknya siswa diarahkan untuk mencapai
kompetensi tingkat tinggi melalui aktivitasaktivitas pembelajaran inovatif
yang bervariasi, salah satunya melalui pendekatan keterampilan
metakognitif (Iskandar, 2014: 14-15). Pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan metakognitif sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mempelajari strategi kognitif (Nindiasari, 2004).
Metakognitif adalah second order cognition yang memiliki arti berpikir
tentang berpikir, pengetahuan tentang pengetahuan, atau refeksi tentang
tindakan-tindakan (Iskandar, 2014: 14).

Studi kasus pernah dilakukan oleh Cordell-Elawar pada tahun 1992
mengenai keterampilan kognitif siswa (Santrock, 2007: 304). Para siswa
dilatih aktivitas metakognitif dengan tujuan untuk menyelesaikan soal
matematika. Guru membimbing para siswa yang bernilai rendah untuk
mengetahui saat mereka tidak memahami suatu makna atau persoalan,
tidak mempunyai informasi yang penting untuk menyelesaikan soal
matematika tersebut, tidak memahami bagaimana membagi soal tersebut
ke dalam langkah-langkah spesifik, dan juga tidak mengetahui bagaimana
cara menjalankan suatu perhitungan. Proses bimbingan belajar dilakukan

dalam kurun waktu 30 hari, para siswa diberikan pelatihan metakonitif
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yang kemudian meraih nilai matematika yang lebih baik dan sikap yang
baik pula terhadap matematika

Dari situ kita bisa melihat contoh bahwa melatih metakognitif
siswa menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam suatu bidang tertentu. Karena metakognitif memiliki peran untuk
membuat seseorang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri melalui
pertanyaan-pertanyan yang ditujukan untuk diri sendiri (self-question).

Menurut In’am (2015: 60) Secara sederhana metakognitif
mempunyai arti adanya kesadaran diri apakah mengetahui bahwa dirinya
mengetahui dan menyadari jika dirinya tidak mengetahui. Melalui
kesadaran tersebut seseorang peseerta didik dengan sendirinya akan dapat
meningkatkan kemampuan dirinya. Sebab jika seseorang belum
mengetahui, mereka akan berusaha mencari tahu agar dapat memahami
dan mengetahuinya. Sedangkan jika seseorang sudah mengetahui, maka
akan dapat ditingkatkan kemampuannya.

Metakognitif sedikit banyak bersinggungan dengan kognitif.

13

Imbuhan diawal kognitif “meta” menyiratkan kontemplasi gagasan
bahwasannya metakognitif adalah kognitif tentang kognitif, atau seperti
diawal yakni kegiatan berpikir tentang berpikir. Apabila kognisi berfungsi
sebagai penyelesaian persoalan maka fungsi metakognisi adalah untuk

mengarahkan pemikiran seseorang dalam merampungkan suatu persoalan

(laurens, 2009: 11).
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Beberapa pemikir lain seperti Devitt dan Omrod mengungkapkan
metakognitif ialah pemahaman seseorang mengenai cara kerja kognitif diri
sendiri dan pengaplikasian cara kerja kognitif tersebut dalam
meningkatkan proses pembelajaran dan peningkatan ingatan (Desmita,
2011: 132).

Konsep dasar metakognitif adalah gagasan tentang berpikir
mengenai pikiran sendiri. Berpikir seperti apa yang diketahui
(pengetahuan metakognitif), apa yang sedang dilakukan seseorang
(keterampilan metakognitif), atau bagaimana keadaan kognitif atau afektif
saat ini (pengalaman metakognitif) (Hacker, 2009: 2).

Metakognitif bersifat abstrak, namun bukan berarti tidak ada. Pada
kenyatannya suatu tindakan keluar karena ada yang terpikirkan, maka
sesuatu hal terpikirkan juga ada yang melatar belakanginya. Berbicara
mengenai kegiatan kognitif tentang kognitif maka ada sebuah cara untuk
memikirkan pikiran kita yakni dengan mengasah metakognitif kita. Ada
hal lain yang perlu kita tahu sebelumnya. Sejak awal metakognitif
dikatakan saling bersinggungan dengan kognitif. Menurut Flavell,
metakognitif tidak berjalan setelah proses kognitif. Namun proses
metakognitif dan kognitif berjalan beriringan.

Dengan demikian makna ataupun definisi metakognitif ialah
pemahaman individu mengenai proses kognitif diri sendiri, menyadari
pengetahuan berpikirnya sehingga mampu memecahkan masalahnya

sendiri.
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Metakognitif pada mata pelajaran biologi yakni proses kognitif
yang melibatkan komponen metakognitif yakni perencanaan (planning),
mengontrol (monitoring), dan evaluasi (evaluation) pada mata pelajaran
biologi tersebut. Dengan merencanakan pengetahuan, pemahaman terkait
materi biologi, kemudian melakukan monitoring pada pengaplikasian dan
analisis yang dilakukan terkait materi biologi, dan yang terakhir
mengevaluasi terhadap produk yang dihasilkan dari proses berpikir yakni
jawaban terkait materi biologi. Guna memaksimalkan kegiatan belajarnya.
Komponen Metakognitif

Metakognisi dibagi menjadi dua komponen yang pertama adalah
pengetahuan tentang kognisi dan yang kedua adalah pengelolaan (regulasi)
diri (Chairani, 2016: 35). Dua komponen tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan Kognisi (Knowledge of Cognition)

Pengetahuan kognisi mencakup pengetahuan tentang tiga hal
yakni; pengetahuan mengenai kapabilitas membedakan masalah,
pengetahuan kecakapan yang dimilikinya, dan pengetahuan
perencanaan (mengetahui mengenai opsi rencana belajar yang dipakai).
Hal ini merupakan implikasi kesadaran terhadap kemampuan
kognisinya ketika melakukan sesuatu pekerjaan.

b. Regulasi Kognisi (Self Regulation)

Regulasi kognisi menyangkut kegiatan memonitor aktivitas

belajar secara komperehensif. Unsur kegiatan metakognisi yakni;

proyeksi hasil, agenda strategi, memantau kegiatan saat proses belajar,
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serta mengevaluasi kerja efektif aktivitas monitoring selama proses
pemecahan masalah dalam belajar

Dalam mengembangkan komponen metakognitif ada tiga poin
penting saat menyelesaikan masalah terutama tugas, yakni :

1) Perlu bagi siswa menanyakan pada dirinya sendiri mengenai
rancangan tindakan yang akan diambil, hal ini termasuk dalam
komponen pengetahuan kognisinya, seperti;

a) Materi apa yang ku ketahui/kuasai dapat digunakan untuk
memecahkan tugas ini ?

b) Bagaimana yang dapat menjadi petunjuk ?

c) Seperti apa saya memulai ?

d) Berapa waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas ini
?

2) Berlanjut pada komponen selanjutnya yakni regulasi kognisi,
semasih merancang tindakan yang akan diambil siswa perlu untuk
me-manage tindakan yang akan diambil tersebut dengan menyoalkan
pada dirinya, sebagai berikut :

a) Bagaimana melakukannya?

b) Apakah tindakan/ strategi ini tepat ?

c) Seperti apa kelanjutannya ?

d) Keterangan apa yang perlu digaris bawahi ?

e) Perlukah mengatur ulang tahapan sesuai kerumitan masalah ?
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f) Bagaimana tindakan saya jika saya kurang mengerti atau tidak
paham ?
g) Apakah perlu berganti strategi penyelesaian ?

3) Langkah terakhir masih termasuk dalam regulasi kognisi. Penting
bagi siswa untuk melakukan evaluasi terhadap rancangan dan
tindakan yang telah diambil. Dalam melakukan evaluasi siswa perlu
menyoalkan pada dirinya sebagai berikut :

a) Sudah baikkah saya dalam menyelesaikan tugas ?
b) Dapatkah saya menyelesaikan dengan strategi lain ?
c) Dapatkah strategi ini diterapkan ketika menghadapi masalah
lain?
d) Perlukah saya melihat pada tugas awal untuk mengecek bagian
yang saya kurang tangkap ?
e) Sudah cocokkah penyelesaian masalah yang saya berikan dengan
yang diminta dalam tugas ?
3. Dimensi Metakognitif
Dimensi dalam metakognitif menjadi indikator khusus saat
menggolongkan kemapuan berpikir tentang proses berpikirnya sendiri.
Swartz dan Perkins menggolongkan dimensi metakognitif ini berdasarkan
pada karakteristik dan indikator metakognitif seseorang dalam konteks ini
adalah siswa. Metakognitif dibagi kedalam empat dimensi yang berurutan

(Sophianingtyas, 2013: 23). Dimensi-dimensi ini dinyatakan telah valid
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dan reabilitas oleh Theresia pada penelitian yang ia laksanakan
sebelumnya (Laurens, 2010: 209). Berikut ini dimensi tersebut:
a. Dimensi 1 disebut tacit use.

Pada dimensi ini siswa berpikir dan menyelesaikan masalah
tanpa menyadari apa dan mengapa berpikir dan menyelesaikan masalah
dengan cara demikian. Siswa hanya asal menjawab dan coba-coba saat
memecahkan masalah pada pembelajaran terkait. Dengan indikator
sebagai berikut (Laurens, 2010: 209)

1) Melontarkan penjelasan tidak pasti.
2) Tidak tanggap dengan kekeliruan ataupun kesalahan.
3) Kurang sadar akan kelemahannya.
4) Kurang mengerti proses yang berlangsung.
5) Menyelesaikan masalah asal-asalan.
6) Kurang tahu apa yang tidak di ketahuinya.
b. Dimensi 2 disebut aware use.

Dalam dimensi ini siswa sadar betul aktivitas kognitifnya. Siswa
memakai pemikiran saat menyelesaikan tugas atau masalah pada
pelajaran terkait. Indikatornya sebagai berikut :

1) Merasa kebingungan saat membaca masalah.

2) Menarik keputusan di dasari oleh alasan tertentu.
3) Sadar akan kelemahan sendiri.

4) Mengetahui yang dipikirkannya.

5) Tahu apa yang tidak diketahui.
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c. Dimensi 3 disebut strategic use

Di dimensi ini pemikiran siswa telah berformasi dengan
menyusun strategi untuk sampai pada jawaban yang tepat. Maka dari
itu disebut strategic. Siswa sadar strategi seperti apa yang dapat
mendukung pemikirannya. Indikatornya sebagai berikut (Laurens,
2010: 209)
1) Paham betul kemampuan sendiri.
2) Rata-rata mengerti hal yang dilakukan.
3) Dapat menjelaskan pendapat yang kontributif dengan pemikirannya.
4) Mempunyai upaya meyakinkan apa yang telah dilakukan.
5) Menggunakan strategi dengan tujuan membangun kesadaran.

d. Dimensi 4 disebut reflective use

Pada dimensi ini seorang siswa menyelesaikan tugasnya dengan
mulai merefleksikan masalahnya, kemudian saat proses penyelesaian
siswa akan mencoret, menghilangkan, setelahnya berpikir lagi hingga
akhirnya sampai pada menentukan jawaban, yang kemudian di
cocokkan dengan perintah soal. Siswa melakukan refleksi tentang
pemikirannya sebelum dan sesudah atau bahkan di tengah-tengah
proses berpikir, dengan mempertimbangkan perolehan dan bagaimana
memperbaikinya. Dengan indikator sebagai berikut :
1) Memperhitungkan pencapaian tujuan pada masalah.
2) Melakukan evaluasi prosedur yang akan digunakan.

3) Melakukan evaluasi prosedur yang telah digunakan.
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4) Mampu meminalisir hingga mengatasi kesalahan atau hambatan
saat pemecahan masalah.
4. Definisi Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar (Jihat,
2008: 14).

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional
(Purwanto, 2008: 44). Hasil belajar siswa adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Menurut Bloom dalam Suprijono (2010: 5-6) hasil belajar siswa mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Ranah Kogpnitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui.
Pengetahuan ialah perolehan, penataan, dan penggunaan segala sesuatu,
yang diketahui yang ada dalam diri seseorang. Aspek atau domain kognitif
aalah ranah yang mencakup kegiatan metal (otak). Menurut Bloom segala
upaya yang mencakup otak termasuk dalam ranah kognitif. Kognitif itu
sendiri yakni kemampuan berpikir.

Kognitif dalam istilah oleh taksonomi Bloom yakni meliputi

menghapal, memahami, menerapkan, menganalisis, hingga mengevaluasi
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(Rasyid, 2007: 12). Aspek kognitif dalam pembelajaran bersinggungan
dengan pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis hingga
evaluatif.

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai
dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang
yang dimaksud adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai) menurut Fajri Ismail dalam Novianti (2016: 50).

Yang kedua adalah afektif. Afektif yakni sikap yang muncul atas
dasar perasaan seseorang terhadap objek yang disikapi. Afektif pada diri
siswa cukup krusial untuk keberhasilan pada ranah kognitif dan
psikomotoriknya.

Menurut taksonomi Krathwol yang ditulis oleh Harun dan Mansur,
urutan pada ranah afektif yakni siswa memiliki ketertarikan atas kejadian
tertentu guna menstimulus, kemudian oleh guru digiring kepada objek
pembelajaran afektif. Setelahnya tertarik maka siswa akan bereaksi
terhadap stimulus tersebut atau memiliki minat terhadapnya. Selanjutnya
yakni nilai, keyakinan atau sikap terhadap objek yang minati, seperti
apresiasi. Apabila nilai tersebut kemudian banyak mempengaruhi dirinya

terkait personal, emosi, ataupun sosial maka puncak tertinggi atau disebut
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characterization value dalam urutan tersebut adalah membentuk gaya
hidup (Rasyid, 2007: 15).

Yang terakhir yakni psikomotor, ialah kemampuan yang relevan
dengan gerakan. Psikomotorik mencakup keterampilan yang bersifat
manual atau motorik. Hal ini menjadi krusial pada aspek hasil belajar
karena apabila siswa telah mencapai kompetensi dasar pada aspek ini
yakni menyelesaikan tugas dalam kategori keterampilan yang sesuai
dengan standar dan kriteria maka ia memiliki hasil belajar yang baik
(Rasyid, 2007: 12).

Dari pengertian ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
ialah perubahan positif atau peningkatan pada perilaku individu yang
ditujukan dalam tiga aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Namun fokus pada penelitian ini hanya pada hasil belajar kognitif saja.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
a. Faktor Internal Siswa
1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandakan tingkat kebugaran orgam-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam

mengikuti pelajaran (Syah, 1995: 132).
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2) Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.

Adapun faktor yang tercakup dalam aspek fisiologis, diantaranya :

a)

b)

Tingkat Kecerdasan (Intelegensi)

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan fisio fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
Tingkat kecerdasan siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa (Syah, 2002:
147). Artinya semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang
siswa maka semakin besar peluangnya untuk berhasil dalam
pelajaran. Metakognitif adalah pemahaman seseorang mengenai
cara kerja kognitif diri sendiri dan pengaplikasian cara kerja
kognitif tersebut dalam meningkatkan proses pembelajaran dan
peningkatan ingatan. Sehingga kemampuan metakognitif
mempunyai hubungan erat dengan ranah kognitif siswa. Karena
semakin tinggi tingkat kemampuan metakognitif, maka
menunjukkan semakin tinggi juga tingkat intelegensi nya.

Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi Afektif

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response

tendency) dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang,
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barang, dan sebagainya, baik secara positif dan negatif (Syah,
2002: 147). Dalam hal bersikap positif terhadap mata
pelajarannya, seorang guru dianjurkan untuk bersikap
profesional.

Guru yang profesional tidak hanya menguasai bahan-
bahan yang terdapat dalam bidang studinya, tetapi juga
meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang studinya itu
bagi kehidupan mereka. Dengan mengetahui manfaat bidang
studi tersebut siswa akan merasa membutuhkannya, dan dari
perasaan butuh itulah diharapkan muncul sikap positif terhadap
bidang studi tersebut sekaligus terhadap guru yang
mengajarkannya.

Bakat Siswa
Secara umum, bakat (attitude) ialah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang (Syah, 2002: 147). Dengan
demikian sebetulnya setiap orang. pasti memiliki bakat, dalam
arti berpotensi untuk mencapai hasil belajar sesuai kemampuan
masing-masing.
Minat Siswa
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
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sesuatu (Syah, 2002: 151). Minat dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.
b. Faktor Eksternal Siswa
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Selanjutnya, yang termasuk
lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga
teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut.
2) Faktor Nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa (Syah, 1995: 137-138).
6. Manfaat Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu (Sudjana, 2009:
3). Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar
mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui

program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam
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proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,
sehingga bermanfaat untuk :

a. menambah pengetahuan,

b. lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya,

c. lebih mengembangkan keterampilannya,

d. memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal,

e. lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan,
sikap, dan keterampilan.

. Pengaruh Metakognitif Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa

Belajar dari banyak penelitian yang pernah dilakukan mengenai
hubungan metakognitif dan hasil belajar. Penelitian-penelitian tersebut
mengemukakan bahwa metakognitif pada diri seseorang akan
mempengaruhi  hasil belajarnya. Sejalan dengan itu tentu saja
menunjukkan bahwa metakognitif memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ninik (2009)
yang menerangkan terdapat keterkaitan antara keterampilan metakognitif
dan hasil belajar kognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

keterampilan metakognitif yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif pada
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pembelajaran saintifik. Dalam penelitiannya Kristiani membuktikan bahwa
melatihkan keterampilan metakognitif dapat memahamkan siswa untuk
memperbaiki Kkualitas belajarnya, mempersiapkan belajarnya, memiliki
pengawasan pribadi terhadap proses belajarnya, dan melakukan evaluasi
sejauh mana kemampuannya sendiri dalam belajar serta mengitrospeksi
kegiatan belajarnya meliputi penilaian terkait kelemahan dan
kelebihannya.

Sesuai dengan yang pernah diungkapkan oleh (Jennifer, 1997: 2) ia
menyatakan  bahwa aktivitas metakognitif berupa perencanaan
penyelesaian topik masalah, selanjuthya memantau pemahaman dalam
penyelesaian topik masalah, kemudian mengevaluasi kemajuan dan
kontrol secara aktif proses kognitif peserta didik. Oleh karena itu bagi
siswa yang memiliki keterampilan metakognitif tinggi dapat dijamin hasil
belajar kognitifnya tinggi.

Tokoh dalam teori metakognitif yakni Flavell menyatakan
Metakognisi mengacu pada kesadaran dan pemantauan pikiran seseorang
dan kinerja tugas, atau lebih sederhana, berpikir tentang pemikiran
seseorang. Hal ini mengacu pada tingkat tinggi proses mental yang terlibat
dalam belajar seperti membuat rencana untuk belajar, menggunakan
keterampilan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah,
membuat perkiraan kinerja, dan kalibrasi tingkat pembelajaran (Ninik,

2015: 516).
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Jadi, menurut banyak teori dan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya mengungkapkan dengan terbiasa dalam melakukan strategi
belajar atau terbiasa melakukan berpikir dalam berpikir hingga pada
dimensi tertentu akan mempengaruhi perolehan hasil belajar yang baik.
Terbiasa melakukan metakognitif (mengolah, memonitoring, hingga
mengevaluasi kegiatan berpikir) tersebut bisa terjadi pada banyak mata

pelajaran termasuk dalam mata pelajaran biologi.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8).

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya
hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini juga
menggunakan metode expost facto. Metode expost facto merupakan suatu
metode penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi, jadi
peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel dalam
penelitian. Penelitian ex post facto ini bersifat korelasi, yang bertujuan untuk
mengkaji hubungan sebab akibat bersumber pada pengamatan terhadap akibat
dan mencari penyebab melalui pengumpulan data.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh metakognitif
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember
tahun pelajaran 2019/2020 yang datanya dihitung secara kuantitatif.

Desain  hubungan antara variabel-variabel penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Hubungan antar variable

Keterangan
X : Metakognitif
Y : Hasil Belajar Biologi
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian di

tarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 80). Dalam penelitian ini populasinya

adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun

pelajaran 2019/2020. Dimana kelas XI terdapat enam kelas yang terdiri

dari :
Tabel 3.1
Populasi
No Kelas Jumlah
1 XI'IPA 1 34
2 XI IPA 2 34
3 XI IPA 3 35
4 XI IPA 4 34
5 XI'IPA 5 34
6 XI IPA 6 35
Jumlah 206
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian, terdapat beberapa teknfffffffffik sampling yang
digunakan. Teknik sampling dibagi menjadi dua macam yaitu Probability
sampling dan Nonprobability sampling (Sugiyono, 2017: 81). Untuk
mengambil sampel, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
probability sampling yaitu cluster random sampling.

Cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel jika
objek/subjek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya
siswa dari suatu Negara, provinsi, atau kabupaten. Teknik ini biasanya
dilakukan secara bertahap dengan menentukan daerah mana yang akan
dijadikan sebagai sampel secara acak (Zarkasyi, 2017: 101). Peneliti
mengambil kelas secara acak dengan asumsi bahwa karakteristik unit
sampel homogen, yang mana didalam kelas tersebut terdapat siswa yang
memiliki kemampuan metakoginitif yang berbeda-beda. Disini peneliti
mengambil sampel kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember.

Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel menggunakan

rumus slovin, yaitu:

N
n=
1+N.(e)?2

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi



44

e = nilai krisis (batas ketelitian) yang diinginkan. Penelitian ini
menggunakan 5% sebagai nilai krisis.
Berdasarkan rumus slovin tersebut, maka dapat diperoleh besarnya

sampel sebagai berikut:

N = 206
1+206.(0,05)2

_ 206

"~ 1,515
=135,9
Berdasarkan rumus slovin diperoleh jumlah sampel yang akan
dijadikan responden dalam penelitian ini sebanyak 135,9 yang dibulatkan
menjadi 136 siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Jember. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 2, XI IPA 4, XI IPA 5,
XI IPA 6.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan
(Sugiyono, 2017, 224). Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Angket (Kuisioner)
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang diberi tersebut bersedia

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Orang yang
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diharapkan memberikan respon ini disebut responden. Angket
merupakan alat pengumpul data yang dipergunakan apabila si peneliti
menggunakan teknik komunikasi tidak langsung (Jakni, 2016: 95).

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur
metakognitif siswa. Teknik pengumpulan data berupa angket yang
berisi daftar pernyataan-pernyataan mengenai metakognitif sesuai
dengan indikator yang harus dijawab oleh siswa. Pada penelitian ini
angket terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Dalam
penelitian ini menggunakan lima alternatif pilihan jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SS), setuju (S), Ragu—Ragu (RR), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
dokumen yang diperlukan alam melengkapi data yang berhubungan
dengan penelitian (Jakni, 2016: 93). Dokumen merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain (Sugiyono, 2017: 240).

Data untuk variabel hasil belajar dalam penelitian ini

menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti mengambil data berupa
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nilai UTS dan UAS siswa kelas XI bidang studi biologi di SMA

Negeri 3 Jember.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh

data dalam memecahkan suatu masalah penelitian dan untuk mencapai

tujuan penelitian (Jakni, 2016: 151). Data penelitian ini diambil dari

metakognitif siswa yang diperoleh dari pengambilan angket. Langkah-

langkah penyusunan angket yaitu sebagai berikut:

a. Menyusun kisi-kisi angket yang di dalamnya tertuang metakognitif anak

dalam proses belajar. Kisi-kisi ini merupakan konsep alat ukur dari

angket, yang digunakan sebagai indikator penyusun angket. Masing-

masing indikator dijadikan landasan dan pedoman untuk menyusun tiap

item pernyataan dalam angket. Pernyataan yang disusun terdiri dari

pernyataan positif dan negatif.

Penyusunan pernyataan negatif

dimaksudkan agar siswa lebih teliti dalam membaca dan mengisi angket.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Metakognitif
Variabel Dimensi Indikator No. | Jumlah
Butir
Metakognitif | Tacit Use | 1. Melontarkan penjelasan 1,2 12
tidak pasti
2. Tidak tanggap dengan 34
kekeliruan ataupun
kesalahan
3. Kurang sadar akan 5,6
kelemahannya
4. Kurang mengerti proses 7,8
yang berlangsung
5. Menyelesaikan masalah 9,10
asal-asalan
6. Kurang tahu apa yang 11,12
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Variabel Dimensi

Indikator

No.
Butir

Jumlah

tidak di ketahuinya

Aware
Use

. Merasa kebingungan

saat membaca masalah

13,14

. Menarik keputusan di

dasari oleh alasan
tertentu

15,16

. Sadar akan kelemahan

sendiri

17,18

. Mengetahui yang

dipikirkannya

19,20

. Tahu apa yang tidak

diketahui

21,22

10

Strategic
Use

. Paham betul

kemampuan sendiri

23,24

. Rata-rata mengerti hal

yang dilakukan

25,26

. Dapat menjelaskan

pendapat yang
kontributif dengan
pemikirannya

27,28

. Mempunyai upaya

meyakinkan apa yang
telah dilakukan

29,30

. Menggunakan strategi

dengan tujuan
membangun kesadaran

31,32

10

Reflective
Use

. Memperhitungkan

pencapaian tujuan pada
masalah

33,34

. Melakukan evaluasi

prosedur yang akan
digunakan

35,36

. Melakukan evaluasi

prosedur yang telah
digunakan

37,38

. Mampu meminalisir

hingga mengatasi
kesalahan atau
hambatan saat
pemecahan masalah

39,40

Jumlah

40

(Theresia Laurens, 2010: 209)
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b. Angket metakognitif siswa menggunakan skala Likert. Skala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi orang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena atau keadaan sosial. Dengan
menggunakan skala Likert peneliti memilih alternatif jawaban untuk
setiap pernyataan angket. Alternatif jawaban ini mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negative. Untuk keperluasan analisis

kuantitatif, maka setiap alternatif jawaban akan diberi skor sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Respon Jawaban Angket
Kategori Respon Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RR) 3 3
Tidak setuju (TS) 2 4
Sangat tidak setuju (STS) 1 5

(Sugiyono, 2017: 93)

c. Angket yang telah tersusun di uji cobakan kepada siswa yang berada
diluar sampel penelitian. Dalam penelitian ini, angket di uji cobakan
pada siswa kelas X1 IPA 1 di SMA Negeri 3 Jember.

d. Angket yang telah di uji cobakan akan disusun ulang dengan
memperbaiki dan menghilangkan item pernyataan yang tidak sesuai.
Perbaikan angket ini bertujuan untuk mendapatkan alat ukur yang valid
dan reliable sehingga nantinya akan didapatkan hasil penelitian yang
maksimal. Untuk pemeriksaan setiap item angket digunakan Uji Validasi

dan Uji Reliabitas.
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1) Uji validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar,
2013: 46). Uji validitas bertujuan agar data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran variabel yang diteliti. Validitas adalah
suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument. Instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menguji validitas
dan reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan SPSS Statistics versi
22.

Untuk menentukan tingkat validitas butir angket dan soal
dengan menggunakan korelasi product moment pearson dengan
mengkorelasikan antara skor yang didapat siswa pada suatu butir
angket dan soal dengan skor total yang didapat. Tingkat validitas

butir soal dihitung dengan rumus sebagai berikut:

e NIXY-(ZX)(ZY)
XY™ INTXZ-(ZX)2}{NZY2-(ZY)?}

Keterangan:

Ryy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor(Y)
N = banyak subjek

X = skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan

Y = total skor
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Interpretasi  tehadap nilai  koefisiensi  korelasi  Ryy
menggunakan kriteria Nugraha-Russefandi dalam Jakni (2016: 165)

sebagai tabel 3.4 di bawah ini :

Tabel 3.4
Interpretasi Terhadap Nilai Koefisiensi Korelasi Ryy
Rentang Nilali Keterangan
0,80 < Ryy < 1,00 Sangat tinggi
0,60 < Ryy <0,80 Tinggi
0,40 < Ryy <0,60 Cukup
0,20 < Ryy <0,40 Rendah
Ryy <0,20 Sangat rendah

(Sumber: Jakni, 2016: 165)

Tingkat validitas butir angket dan soal dapat dihitung
menggunakan SPSS Statistics versi 22 menggunakan Corrected Item
Total Correlation. Pengambilan keputusan untuk menyatakan valid
atau tidak valid didasarkan pada r tabel dengan taraf signifikansi 5%.

Apabila 70ng > Tiaper Pada taraf signifikansi 5%, maka item

pernyataantersebut dikatakan valid. Namun, jika Thieung < Traver
maka item pernyataan tidak valid.

Butir angket dan soal yang digunakan dalam penelitian hanya
butir angket dan soal yang dinyatakan valid dalam uji validitas ini,
untuk soal dan butir angket yang tidak valid dinyatakan gugur dan
tidak digunakan lebih lanjut. Sebelum instrumen digunakan peneliti
terlebih dahulu menguji cobakan kepada siswa selain dari yang

dipakai peneliti sebagai sampel, dalam hal ini peneliti memilih kelas

XI IPA 1 di SMA Negeri 3 Jember dengan jumlah siswa 34 orang,
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Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas. Angket yang diuji cobakan terdiri dari 40 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Corrected
Item Total Correlation diperoleh 37 item pernyataan angket valid
Karena 7hityung = Traver » 37 PErnyataan angket yang valid tersebut
akan digunakan untuk penelitian pada kelas yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian. Adapun hasil uji validitas angket

metakognitif siswa dengan rincian sebagaimana tabel berikut 3.5 di

bawah ini:
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Metakognitif
Item Total-Statistics
Item r tabel Corrected Keterangan
Item-Total
Correlation

1 0,3388 0,874 Valid
2 0,3388 0,456 Valid
3 0,3388 0,506 Valid
4 0,3388 0,462 Valid
5 0,3388 0,571 Valid
6 0,3388 0,512 Valid
7 0,3388 0,686 Valid
8 0,3388 0,629 Valid
9 0,3388 0,212 Tidak Valid
10 0,3388 0,348 Valid
11 0,3388 0,671 Valid
12 0,3388 0,560 Valid
13 0,3388 0,661 Valid
14 0,3388 0,625 Valid
15 0,3388 0,351 Valid
16 0,3388 0,314 Tidak Valid
17 0,3388 0,466 Valid
18 0,3388 0,545 Valid
19 0,3388 0,451 Valid
20 0,3388 0,586 Valid




Item Total-Statistics

Item r tabel Corrected Keterangan
Item-Total
Correlation
21 0,3388 0,400 Valid
22 0,3388 0,350 Valid
23 0,3388 0,554 Valid
24 0,3388 0,497 Valid
25 0,3388 0,717 Valid
26 0,3388 0,637 Valid
27 0,3388 0,586 Valid
28 0,3388 0,555 Valid
29 0,3388 0,432 Valid
30 0,3388 0,560 Valid
31 0,3388 0,159 Tidak Valid
32 0,3388 0,655 Valid
33 0,3388 0,557 Valid
34 0,3388 0,554 Valid
35 0,3388 0,576 Valid
36 0,3388 0,345 Valid
37 0,3388 0,606 Valid
38 0,3388 0,801 Valid
39 0,3388 0,555 Valid
40 0,3388 0,442 Valid
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Hasil iji validitas angket metakognitif sebagaimana terlihat

pada tabel 3.5 menunjukkan dari 40 item pernyataan ada 3 butir item

yang memiliki 7;1ng < Taper Yaitu item nomor 9 dengan nilai r

hitung 0,212; nomor 16 dengan nilai r hitung 0,314; dan nomor 31

dengan nilai r hitung 0,159. Untuk item selain nomor 9,16, dan 31

memiliki nilai 7prng > Ttaper Yang menunjukkan bahwa item

pernyataan pada angket tersebut valid dan dapat digunakan sebagai

instrument penelitian metakognitif siswa. Total pernyataan angket

yang dapat digunakan sebagai instrument penelitian adalah sebanyak

37 item karena terdapat 3 item pernyataan yang tidak valid, dari 37
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item tersebut sudaj memenuhi ktriteria indikator (dimensi)
metakognitif yang meliputi: tacit use, aware use, strategi use, dan
reflective use.

Pada indikator metakognitif yaitu tacit use terdapat 11
pernyataan, aware use terdapat 9 pernyataan, strategic use terdapat
9 pernyataan, dan reflective use terdapat 8 pernyataan. Rincian untuk

setiap indikator sebagaimana tabel 3.6 di bawah ini:

Tabel 3.6

Hasil Validitas Instrumen Angket Metakognitif

Variabel Dimensi Kunci Pernyataan No Item Jumlah
(indikator) Valid | Gugur
Metakognitif | Tacit Use | 1. Melontarkan 1,2 - 11
penjelasan tidak
pasti
2. Tidak tanggap 3,4 -

dengan kekeliruan
ataupun kesalahan
3. Kurang sadar akan 5,6 -
kelemahannya
4. Kurang mengerti 7,8 -
proses yang
berlangsung
5. Menyelesaikan 10 9
masalah asal-
asalan
6. Kurang tahu apa 11,12 -
yang tidak di
ketahuinya

Aware Use | 1. Merasa 13,14 - 9
kebingungan saat
membaca masalah

2. Menarik 15 16
keputusan di
dasari oleh alasan
tertentu

3. Sadar akan 17,18 -
kelemahan sendiri

4. Mengetahui yang 19,20 -
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Variabel

Dimensi
(indikator)

Kunci Pernyataan

No Item

Valid

Gugur

dipikirkannya

. Tahu apa yang

tidak diketahui

21,22

Jumlah

Strategic
Use

. Paham betul

kemampuan
sendiri

23,24

. Rata-rata mengerti

hal yang dilakukan

25,26

. Dapat menjelaskan

pendapat yang
kontributif dengan
Pemikirannya

27,28

. Mempunyai upaya

meyakinkan

yang
dilakukan

apa
telah

29,30

. Menggunakan

strategi
tujuan
membangun
kesadaran

dengan

32

31

Reflective
Use

. Memperhitungkan

pencapaian tujuan
pada masalah

33,34 | -

. Melakukan

evaluasi prosedur
yang akan
digunakan

35,36

. Melakukan

evaluasi prosedur
yang telah
digunakan

37,38

. Mampu

meminalisir
hingga mengatasi
kesalahan atau
hambatan saat
pemecahan
masalah

39,40

Jumlah

37
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2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula (Siregar, 2013: 55).

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata
reliability dalam bahasa inggris, berasal dari kata reliable yang
artinya dapat dipercaya (Widokoyo, 2010: 99). Reliabilitas diartikan
keajegan bilamana angket tersebut diujikan berkali-kali hasionya
relatif sama, artinya setelah hasil tes angket pertama dengan
berikutnya dikorelasikan terhadap hasil korelasi yang signifikan
(Sahlan, 2013: 227).

Reliabiltas angket merupakan ukuran yang menyatakan
tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu angket. Instrumen yang
reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017: 121).

Untuk mengukur tingkat keajegan angket dapat menggunakan
SPSS Statistics versi 22 dengan menggunakan perhitungan Split-half
Method. Metode Split half merupakan metode perhitungan
reliabilitas yang dilakukan dengan cara memberikan suatu tes pada
sejumlah subjek yang kemudian tes tersebut dibagi menjadi dua

bagian yang sama besar. Kedua hasil akan dibandingkan, dan apabila
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mendapat korelasi positif dan hasil korelasinya cukup tinggi, maka
dapat dikatakan bahwa tes tersebut adalah reliable (Siregar, 2013:
57).

Jika korelasi Guttman Split-Half Coeffisient > 0,80, maka
instrument penelitian dinyatakan reliabel. Jika korelasi Guttman
Split-Half Coeffisient < 0,80, maka instrument penelitian dinyatakan
tidak reliabel. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas angket
metakognitif siswa dengan uji reliability Split Half Method

sebagaimana tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Guttman Jumlah Keterangan
Split-Half Item
Coeffisient
Metakognitif | 0,894 40 Reliabel

Dari  hasil perhitungan, nilai reliabilitas  Split-Half
sebagaimana terlihat pada tabel 3.7 menunjukkan bahwa nilai
korelasi Guttman Split-Half Coeffisent sebesar 0,894 > 0,80, dapat
disimpulkan bahwa instrument angket reliabel. Berdasarkan tabel
diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen angket reliabel dan layak
digunakan penelitian.

D. Analisis Data
Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi

informasi, yang disajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi yang



57

bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam penelitian ilmiah
(Jakni, 2016: 99)

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2017: 147).
Dalam teknik analisis data menggunakan statistik terapat dua macam statistik
yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan inferensial sebagai berikut (Jakni,
2016: 102).

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul
(Jakni, 2016: 103). Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya
ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel
diambil (Sugiyono, 2017: 147).

Analisis deskriptif merupakan analisis yang menitikberatkan pada
penggambaran atau deskriptif data yang telah diperoleh. Sedangkan analisis
inferensial, merupakan analisis data kuantitatif dengan pendekatan statistik
dan matematik.

Tujuan analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab rumusan masalah ke 1, dan 2. Analisis deskriptif pada penelitian
ini menggunakan kelas interval, frekuensi, dan kategori. Ada lima kategori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah dan sangat rendah. Dalam mendeskripsikan data tentang variabel
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metakognitif dan hasil belajar menggunakan penilaian acuan absolut yaitu
norma yang ditetapkan secara mutlak oleh pembuat instrumen masing-
masing item serta prosentase pilihan yang disyaratkan. Dengan rumus

prosentase sebagai berikut:
f
=-=x1009
p - X )

Keterangan:

p = angka prosentase

f = frekuensi

n = jumlah responden

a. Angket metakognitif jumlah item 37 pernyataan, untuk skor tertinggi
yang diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu

37 x 5 =185 dan skor terendah yaitu 37 x 1 = 37.

Tabel 3.8
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Metakognitif

No Tingkat Pencapaian Skor Kategori

1 157-185 Sangat Tinggi

2 127-156 Tinggi

3 97-126 Sedang

4 67-96 Rendah

5 37-66 Sangat Rendah

b. Hasil belajar dengan menggunakan nilai UTS dan UAS semester genap
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020
dengan kriteria tingkat pencapaian skor sebagaimana tabel 3.9 sebagai

berikut:
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Tabel 3.9

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Hasil Belajar
No | Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1. 81-100 Sangat Tinggi
2. 61-80 Tinggi
3. 41-60 Sedang
4. 21-40 Rendah
5. 0-20 Sangat Rendah

2. Analisis Inferensial
Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Suatu
kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi itu
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5% maka taraf
kepercayaan 95%, bila peluang kesalahan 1%, maka taraf kepercayaannya
99%. Pengujian taraf signifikansi dari hasil suatu analisis bila didasarkan
pada tabel sesuai teknik analisis yang digunakan (Sugiyono, 2016: 148).
Tujuan analisis inferensial ini untuk menjawab rumusan masalah no
3. Untuk melanjutkan ke analisis inferensial dilakukan uji prasyarat
terhadap hasil angket sebelum menguji hipotesis. Uji prasayat yang perlu
dilakukan adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
variabel Dbebas, variabel terikat, model regresi atau keduanya
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah datanya

berdistribusi normal atau mendekati normal. Regresi memenuhi asumsi
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kenormalan apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah data
random atau tidak. Di samping itu juga untuk mengidentifikasi suatu
model seri waktu yang sesuai. Autokorelasi merupakan suatu koefisien
yang menunjukkan korelasi dua nilai pada variabel yang sama horizon
waktu x; dan x;,, (Trihendradi, 2007: 14). Nilai koefisien
menunjukkan terjadi autokorelasi atau tidak terdapat dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 3.10
Nilai Koefisien Autokorelasi

DW < 1,21 atau DW > 2,79

Terjadi autokorelasi

2,35<DW<2,79atau 1,21 <DW < 1,65

Tidak dapat disimpulkan

165<DW <235

Tidak terjadi autokorelasi

c. Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas ini untuk melihat apakah terjadi korelasi yang
kuat antara variabel independen penelitian atau tidak. Nilai korelasi dua
variabel independen tersebut mendekati satu atau nilai parsial akan
mendekati nol. Dapat juga menggunakan pedoman nilai Variance
Inflation Faktor (VIF). Nilai VIF > 2 menandakan terjadinya korelasi
antar variabel independen penelitian (Trihendradi, 2007: 14).

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam

sebuah regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual dari satu
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang bebas dari
heterokedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah teknik yang digunakan untuk
memperoleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal)
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Riduwan, dkk, 2007:
96). Analisis regresi linier sederhana ini bertujuan untuk menguji
pengaruh antara variabel bebas metakognitif terhadap variabel terikat
hasil belajar.
Adapun persamaan regresi linier sederhana dirumuskan sebagai
berikut (Riduwan, dkk, 2007: 97):
Y=a+bX
Keterangan:
Y = variabel terikat
X = variabel bebas
a = nilai konstanta harga Y jika X =0
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.
Untuk menentukan nilai a dan b digunakan rumus sebagai

berikut:

XY —-b.YyX
a=——-
n
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_nYXY-YX.YY
XX - (TX)?

Langkah-langkah menjawab regresi linier sederhana sebagali
berikut:
Langkah 1. Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat:
Langkah 2. Membuat H, dan H, dalam bentuk statistik:
Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik:
Langkah 4. Masukkan angka-angka statistika dari tabel penolong

dengan rumus:

,_nIXY-SXRY _RY-b3X
CaYX’-gEx: oon

Langkah 5. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKge4(41)dengan rumus:

xY)?

n

UKreg(w) =

Langkah 6. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (]KReg[b|a]) dengan

rumus:

n

UKregviar) = b.{z pe w}

Langkah 7. Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JKz.s) dengan rumus:

JKRes = Z Yz — ]KReg(b|a) _]KReg(a)

Langkah 8. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (R/Kgzegla))

dengan rumus:

R]KReg[a] - ]KReg[a]
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Langkah 9.Mencari Rata-Rata Jumlah  Kuadrat  Regresi
(RJKReg(v|ay) dengan rumus:

RJKgegja) = JKreg(v|a)
Langkah 10. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (R/Kges)

dengan rumus:

JKg
RjKges =——

Langkah 11. Menguji Signifikansi dengan rumus:

_ R]KReg(bla)
thitung = R]TR%

Kaidah pengujian signifikansi:

Jika  thitung = teaper » Maka tolak H, artinya signikansi dan
JiKatpitung < traper, Maka terima Hy artinya tidak signikan (Riduwan,
dkk, 2007: 98). Dalam perhitungannya peneliti akan menggunakan

bantuan program SPSS 22 for Windows.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Sekolah
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Jember yang telah berdiri
sejak tanggal 22 November 1985 berdasarkan tanggal SK Pendirian yang
beralamat di JI. Jendral Basuki Rahmat 26 RT 04/RW 29, kode pos 68132,
Kelurahan Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. SMA
Negeri 3 Jember mempunyai luas tanah 16416 m?2. Dengan posisi
geografis lintang -8,2019 dan bujur 113,6967. Mempunyai 33 ruang kelas,
2 laboratorium, 1 perpustakaan dan 1 musholla.
2. Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi Satuan Pendidikan
Visi dari SMA Negeri 3 Jember aalah “Terwujudnya peserta
didik yang berkarakter, kompetitif, dan berwawasan global”
Adapun indikator Visi SMA Negeri 3 Jember adalah sebagai berikut :
1) Berkarakter: memiliki karakteristik religius, nasional, integritas,
mandiri, dan gotong royong.
2) Kompetitif: memiliki kemampuan dan daya saing tingkat regional,

nasional, dan internasional
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Berwawasan global: menguasai teknologi menyongsong revolusi

industri 4.0 dan revolusi industry 5.0

Misi Satuan Pendidikan

Adapun misi dari SMA Negeri 3 Jember adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menanamkan pendidikan dalm setiap pembelajaran dan kehidupan
akademik di sekolah dengan menanamkan karakter religius,
nasional, integritas, mandiri, dan gotong royong.

Mengoptimalkan proses pendididikan dan pembelajaran. Layanan
yang berorientasi pada pendekatan saintifik, STEM/STEAM
berbasis pemanfaatan teknologi serta potensi, bakat dan minat
peserta didik dengan tetap menyesuaikan peningkatan dari setiap
standart yang ada (isi, proses, penilaian, dan kelulusan).
Mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik dalam
penguasaan IPTEK, seni, dan budaya.

Meningkatkan dan mewujudkan infrastruktur sekolah yang sesuai
dengan dinamika jaman dengan berbasis pada lingkungan.
Meningkatkan kerjasama antara warga sekolah dan lembaga lain

baik dalam negeri maupun luar negeri.

Tujuan SMA Negeri 3 Jember:

Adapun tujuan dari SMA Negeri 3 Jember adalah sebagai

berikut:

1)

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan

keagamaan.
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2) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan
inofatif
3) Meyelenggarakan kegiatan pembelajaran berbasis pendidikan
karakter bangsa.
4) Menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
pendidikan karakter, budaya dan lingkungan.
5) Menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk merealisasikan
program sekolah.
6) Meningkatkan layanan dalam proses pembelajaran berbasis
teknologi informasi
Kelas XI IPA SMAN 3 Jember merupakan kelas yang dipakai
untuk penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 2, XI
IPA 4, X1 IPA 5, dan XI IPA 6. SMA Negeri 3 Jember merupakan
salah satu sekolah yang cukup terkenal dengan kemampuan non-
akademiknya. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya siswa yang
mendapatkan penghargaan pada bidang non-akademik seperti
ekstrakurikuler sepakbola, futsal, pramuka, PMR, model, kesenian dan
lainnya. Sedangkan kemampuan siswa dibidang akademik kurang
begitu diperhatikan yang dapat dilihat dari banyaknya jam pelajaran
yang terbuang untuk kegiatan non-akademik dan pembelajaran yang
masih monoton khususnya pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil
observasi yang telah saya lakukan ketika magang 2 di SMA Negeri 3

Jember khususnya di kelas XI pada pembelajaran biologi, pada saat
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evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan, banyak siswa yang
masih belum mengerti dengan apa yang dipelajari dan belum
menyadari mengapa mereka perlu mempelajari pembelajaran tersebut.
Sehingga dampaknya, terdapat siswa yang mendapat hasil belajar yang

kurang baik.

. Guru dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.1
Data Guru dan Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 3 Jember
Tahun Pelajaran 2019/2020

o

Nama Jumlah

Kepala Sekolah

Guru Mapel Sejarah

Guru Mapel Biologi

Guru Mapel Matematika

Guru Mapel Bahasa Arab

Guru Mapel Geografi

Guru Mapel Kimia

Guru Mapel Bahasa Inggris

©|lo|No|gN W N e Z

Guru Mapel Ekonomi

1
4
4
6
1
3
3
2
3
10. | Guru Mapel Penjaskes 3
11. | Guru Mapel Bahasa Indonesia 4
12. | Guru Mapel PPKN 3
13. | Guru Mapel PAI 1
14. | Guru Mapel BK 4
15. | Guru Mapel Fisika 4
16. | Guru Mapel Seni Budaya 3
17. | Guru Mapel Prakarya 3
18. | Guru Mapel PAG 2
No Nama Jumlah
19. | Guru Mapel Bahasa Daerah 4
20. | Guru Mapel Sosiologi 1
21. | Guru Mapel Katholik 1
22. | Guru Mapel Protestan 1
23. | Guru Mapel Hindu 1
24. | Staf Tata Usaha
- Korlak 1
- Kesiswaan 1
- Kurikulum 2
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No Nama Jumlah

- Ketenagaan dan Pembuat daftar 1
gaji

- Pustakawan

- Laboran

- Persuratan/umum

- Pramukebun

- Penjaga Malam

- Satpam

- Pelaksana Koperasi Siswa

25. | Operator

- DAPODIK/E-Master

- E-Master

-  BOS/PIP/BKSM

No Nama Ju

- Pengelola Website

- PKG/PKB

Sumber: Profil SMA Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

RINRWwFk| kN

lah

[ IR = ) N S PN

4. Jumlah Data siswa

Jumlah siswa SMA Negeri 3 Jember secara keseluruhan adalah 942,

terdiri dari:
Tabel 4.2
Data Siswa SMA Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah

1. X IPA 1-6 213 siswa

2. X IPS1-3 107 siswa

3. XI IPAl1-6 210 siswa

4, X1 IPS 1-3 100 siswa

5. X1l IPA 1-6 204 siswa

6 XIIIPS 1-3 108 siswa

'Sumber: Profil SMA Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020
B. Penyajian Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random
sampling. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh
metakognitif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3

Jember tahun pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan instrumen angket
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dan hasil belajar UTS dan UAS. Hasil rekapitulasi nilai angket dan Hasil

belajar UTS dan UAS sebagai berikut:

Tabel 4.3

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Resp. 1 113 85
Resp. 2 140 85
Resp.3 127 83
Resp.4 128 85
Resp. 5 108 82
Resp. 6 151 84
Resp. 7 163 92
Resp. 8 121 85
Resp. 9 105 83
Resp. 10 128 86
Resp. 11 112 84
Resp. 12 139 85
Resp. 13 110 85
Resp. 14 123 85
Resp. 15 134 83
Resp. 16 117 81
Resp. 17 126 85
Resp. 18 133 88
Resp. 19 137 83
Resp. 20 138 84
Resp. 21 140 85
Resp. 22 123 84
Resp. 23 121 85
Resp. 24 108 83
Resp. 25 99 81
Resp. 26 101 82
Resp. 27 107 84
Resp. 28 114 84
Resp. 29 125 83
Resp. 30 124 82
Resp. 31 118 83
Resp. 32 154 87
Resp. 33 128 84
Resp. 34 132 84
Resp. 35 132 82
Resp. 36 120 81
Resp. 37 137 80




Resp. 38 144 88
Resp. 39 123 83
Resp. 40 112 86
Resp. 41 142 80
Resp. 42 113 79
Resp. 43 122 83
Resp. 44 146 83
Resp. 45 131 84
Resp. 46 113 79
Resp. 47 136 84
Resp. 48 109 79
Resp. 49 122 82
Resp. 50 120 83
Resp. 51 137 86
Resp. 52 143 82
Resp. 53 140 83
Resp. 54 131 85
Resp. 55 102 83
Resp. 56 132 84
Resp. 57 122 81
Resp. 58 94 79
Resp. 59 134 84
Resp. 60 127 84
Resp. 61 120 89
Resp. 62 133 78
Resp. 63 114 83
Resp. 64 125 82
Resp. 65 126 82
Resp. 66 163 84
Resp. 67 108 79
Resp. 68 103 84
Resp. 69 115 84
Resp. 70 145 81
Resp. 71 130 86
Resp. 72 135 87
Resp. 73 122 83
Resp. 74 158 91
Resp. 75 126 83
Resp. 76 141 85
Resp. 77 139 81
Resp. 78 140 88
Resp. 79 130 82
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Resp. 80 122 84
Resp. 81 124 83
Resp. 82 123 84
Resp. 83 127 85
Resp. 84 139 79
Resp. 85 125 84
Resp. 86 125 87
Resp. 87 138 84
Resp. 88 104 81
Resp. 89 115 81
Resp. 90 142 85
Resp. 91 136 83
Resp. 92 107 79
Resp. 93 147 80
Resp. 94 143 78
Resp. 95 133 92
Resp. 96 130 84
Resp. 97 153 78
Resp. 98 137 84
Resp. 99 125 83
Resp. 100 109 86
Resp. 101 123 85
Resp. 102 155 85
Resp. 103 113 80
Resp. 104 104 84
Resp. 105 129 82
Resp. 106 134 82
Resp. 107 116 84
Resp. 108 117 82
Resp. 109 146 86
Resp. 110 140 89
Resp. 111 144 82
Resp. 112 143 83
Resp. 113 143 81
Resp. 114 107 77
Resp. 115 124 83
Resp. 116 125 84
Resp. 117 131 83
Resp. 118 127 83
Resp. 119 131 85
Resp. 120 136 84
Resp. 121 120 82
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Resp. 122 141 84
Resp. 123 102 85
Resp. 124 121 84
Resp. 125 160 89
Resp. 126 122 85
Resp. 127 157 81
Resp. 128 141 80
Resp. 129 122 81
Resp. 130 129 80
Resp. 131 112 82
Resp. 132 134 90
Resp. 133 121 83
Resp. 134 137 85
Resp. 135 122 84
Resp. 136 139 88

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Deskriptif

Gambaran umum tentang hasil data yang telah diperoleh meliputi
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kategori dan frekuensi data dari instrumen dengan uraian sebagai berikut:

a. Data hasil angket Metakognitif

Adapun data hasil angket metakognitif dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Metakognitif Siswa
Kategori Jumlah Prosentase
Sangat tinggi 5 3,67%
Tinggi 65 47,79%
Sedang 65 47,79%
Rendah 1 0,73%
Sangat rendah 0 0%
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, siswa dengan metakognitif
kategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa dengam prosentase 3,67%,
metakognitif tinggi sebanyak 65 siswa dengan prosentase 47,79%,
metakognitif sedang sebanyak 65 siswa dengan prosentase 47,79%,
metakognitif rendah sebanyak 1 siswa dengan prosentase 0,73%, dan
metakognitif sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan prosentase 0%.
b. Data Hasil Belajar

Data hasil belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Kategori Jumlah Prosentase
Sangat tinggi 119 87,5%
Tinggi 17 12,5%
Sedang 0 0%
Rendah 0 0%
Sangat rendah 0 0%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas di dapat siswa dengan hasil belajar
kategori sangat tinggi sebanyak 119 siswa dengan prosentase 87,5%,
hasil belajar tinggi sebanyak 17 siswa dengan prosentase 12,5%, hasil
belajar sedang, rendah, dan sangat rendah sebanyak 0O dengan
prosentase 0%.
2. Analisis Inferensial
Sebelum pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis.

Terdapat 4 prasyarat yang perlu dilakukan sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
variabel bebas, variabel terikat, model regresi atau keduanya
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah datanya
berdistribusi normal atau mendekati normal.

Regresi memenuhi asumsi kenormalan apabila data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Dengan
perhitungan menggunakan bantuan SPPS 22 for Windows untuk data
metakognitif terhadap hasil belajar pada gambar 3.1.

Gambar 4.1
Uji Normalitas Metakognitif terhadap Hasil Belajar

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: hasil belajar
1.0
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Dari grafik di atas tampak bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan data tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah data

random atau tidak. Di samping itu juga untuk mengidentifikasi suatu
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model seri waktu yang sesuai. Regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Regresi yang bebas dari terjadinya autokorelasi
adalah dengan nilai koefisien 1,65 < DW < 2,35.

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi Metakognitif terhadap Hasil Belajar

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .291% .085 .078 2.611 1.941

a. Predictors: (Constant), metakognitif

b. Dependent Variable: hasil belajar

Dari penghitungan menggunakan bantuan SPSS 22 for Windows
diperoleh angka Durbin Waston untuk data metakognitif terhadap hasil
belajar sebesar 1,941. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi bebas
dari autokorelasi.

c. Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
yang kuat antara variabel independen penelitian atau tidak. Dikatakan
tidak terjadi kolinearitas antar variabel independen penelitian apabila
nilai Variance Inflation Faktor (VIF) disekitar angka 1 atau mendekati
1. Dari hasil perhitungan SPSS 22 for Windows di dapatkan hasil yang

dapat di lihat pada tabel di bawah.
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Tabel 4.7
Uji Kolinearitas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1,000 1,000

Dependent Variabel: Hasil Belajar
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan niali VIF = 1 maka
tidak terjadi kolinearitas pada regresi yang digunakan.
d. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang bebas dari
heterokedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dari hasil
perhitungan menggunakan SPSS 22 for Windows variabel metakognitif

terhadap hasil belajar dapat di lihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.2
Heterokedastisitas Metakognitif terhadap Hasil Belajar
Scatterplot
Dependent Variable: hasil belajar
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Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa tidak terdapat pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metakognitif
terhadap hasil belajar. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 22 for Windows dengan
rincian sebagai berikut.

Analisis regresi linier sederhana ini untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan metakognitif terhadap hasil belajar. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila tp;yng>tiaper Pada taraf
signifikansi 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak dan jika tpiryng <
t:aper Maka H, diterima dan H, ditolak. Adapun rekapitulasi hasil regresi

linier sederhana metakognitif terhadap hasil belajar dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Regresi Linier Sederhana
Variabel | Variabel | Constant | Koefisien | thisumg | traber | Probabilitas | Keputusan
Bebas Terikat (@) Regresi
b
Metakognitif | Hasil 76,409 0,291 3,522 | 1,960 0,001 H,
Belajar diterima
Fhitung = 12,403
R? = 0,085
a =0,05

Dari tabel di atas dapat dilihat ty;¢yng= 3,522> tiqpe; = 1,960 dengan

p = 0,001 < 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa “ada pengaruh yang signifikan metakognitif terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 3 Jember tahun
pelajaran 2019/2020”. Dengan hasil estimasi dari pengaruh variabel
metakogitif dapat dinyatakan sebagai berikut.
Y =a+hbX
Y =76,409 + 0,291X
Dari persamaan di atas dapat dilihat nilai konsisten variabel Hasil
belajar adalah sebesar 76,409. Koefisien regresi X sebesar 0,291 bahwa
setiap penambahan 1% nilai metakognitif maka nilai hasil belajar
bertambah sebesar0,291. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat disimpulkan arah pengaruh variabel metakognitif terhadap
hasil belajar adalah positif. Sedangkan untuk koefisien determinasi parsial
(R?) variabel metakognitif adalah 0,085 atau 8,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa 8,5% hasil belajar dipengaruhi oleh metakognitif, sedangkan 91,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
D. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan dijabarkan tentang hasil dari
analisis baik secara deskriptif dan inferensial yang diperolah melalui
penelitian sebagaimana berikut.
1. Metakognitif Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember
Data hasil metakognitif siswa didapat dari hasil angket yang
diberikan dengan 37 item pernyataan. Didapatkan hasil siswa dengan

metakognitif kategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa dengam prosentase
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3,67%, metakognitif tinggi sebanyak 65 siswa dengan prosentase 47,79%,
metakognitif sedang sebanyak 65 siswa dengan prosentase 47,79%,
metakognitif rendah sebanyak 1 siswa dengan prosentase 0,73%, dan
metakognitif sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan prosentase 0%. Untuk
lebih jelasnya, Frekuensi data hasil metakognitif siswa dapat dilihat pada
gambar grafik 4.3 berikut:

Gambar 4.3
Frekuensi metakognitif Siswa

B Sangat tinggi

B Tinggi
Sedang

B Rendah

H Sangat rendah

2. Hasil Belajar Siswa Kelas X1 IPA di SMA Negeri 3 Jember
Data hasil belajar siswa didapat dari nilai UTS dan UAS yang
kemudian di rata-rata. Siswa dengan hasil belajar kategori sangat tinggi
sebanyak 119 siswa dengan prosentase 87,5%, hasil belajar tinggi sebanyak
17 siswa dengan prosentase 12,5%, hasil belajar sedang, rendah, dan sangat
rendah sebanyak 0 dengan prosentase 0%. Untuk lebih jelasnya, Frekuensi

data hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar grafik 4.4 berikut:
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Gambar 4.4
Frekuensi Hasil Belajar Siswa

B Sangat tinggi

H Tinggi
Sedang

B Rendah

m Sangat rendah

3. Pengaruh Metakognitif Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
yang signifikan metakognitif terhadap hasil belajar. Hasil regresi linier
sederhana dapat ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9
Hasil Regresi Linier Sederhan Metakognitif Terhadap Hasil Belajar

Variabel Lhitung tiabel Sig. Keterangan

Metakognitif

Hasil Belajar 3,522 1,960 0,001 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan metakognitif terhadap hasil belajar
pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember. Hal ini berarti semakin
tinggi metakognitif maka semakin tinggi haisl belajar siswa. Yang
dibuktikan secara statistika dengan hasil tp;1ng = 3,522 > tigpe = 1,960

dengan p = 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
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yang signifikan metakognitif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di
SMA Negeri 3 Jember tahun pelajaran 2019/2020 sebesar 8,5 %.

Hal ini menyatakan bahwasannya metakognitif berpengaruh
terhadap naik turunnya motivasi belajar siswa. Apabila metakognitif siswa
tinggi maka hasil belajar siswa juga tinggi. Begitupun sebaliknya, apabila
metakognitif siswa rendah maka hasil belajar siswa juga rendah.

Metakognitif dipahami sebagai kegiatan berpikir tentang berpikir.
Yang artinya menggunakan akal untuk mempertimbangkan hal yang
relevan, menimbang-nimbang dalam ingatan, memutuskan sesuatu tentang
mengapa kita mempertimbangkan hal yang relevan itu, dan melakukan
pertimbangan dalam ingatan itu, kemudian mengapa memutuskan sesuatu
itu (Anggraini, 2015: 86).

Kegiatan metakognitif sangat penting karena dapat melatih siswa
untuk berpikir tingkat tinggi serta mampu merencanakan, mengontrol dan
merefleksi segala aktivitas berpikir yang telah dilakukan. Penggunaan
proses metakognitif selama pembelajaran, akan membantu siswa agar
mampu memperoleh pembelajaran yang bertahan lama dalam ingatan dan
pemahaman siswa. Hendaknya siswa diarahkan untuk mencapai kompetensi
tingkat tinggi melalui aktivitasaktivitas pembelajaran inovatif yang
bervariasi, salah satunya melalui pendekatan keterampilan metakognitif
(Iskandar, 2014: 14-15).

Sesuai dengan yang pernah diungkapkan oleh (Livingstone, 1997: 2)

la menyatakan bahwa aktivitas metakognitif berupa perencanaan
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penyelesaian topik masalah, selanjutnya memantau pemahaman dalam
penyelesaian topik masalah, kemudian mengevaluasi kemajuan dan kontrol
secara aktif proses kognitif peserta didik. Oleh karena itu bagi siswa yang
memiliki keterampilan metakognitif tinggi dapat dijamin hasil belajar
kognitifnya tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mampunyai kemampuan metakognitif yang tinggi sangat berpegaruh
terhadap hasil belajar yang baik pula. Dengan kemapuan metakognitif
tersebut, siswa mampu melakukan perencanaan terhadap pembelajaran yang
akan dilakukan, memonitor setiap langkah dalam pembelajarannya, serta
mampu mengevaluasi  hasil pembelajaran. Dimana sesungguhnya
keberhasilan siswa di sekolah, sebagian besar terletak pada kemampuannya
belajar secara mandiri, dan memonitor belajar mereka sendiri (Mohamad
Nur, 2011: hal 44). Sehingga kemampuan metakognitif memberikan
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kristiani (2009)
yang menerangkan terdapat keterkaitan antara keterampilan metakognitif
dan hasil belajar kognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan metakognitif yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif pada
pembelajaran saintifik. Dalam penelitiannya Kristiani membuktikan bahwa
melatinkan keterampilan metakognitif dapat memahamkan siswa untuk
memperbaiki kualitas belajarnya, mempersiapkan belajarnya, memiliki

pengawasan pribadi terhadap proses belajarnya, dan melakukan evaluasi
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sejaun mana kemampuannya sendiri dalam belajar serta mengitrospeksi
kegiatan belajarnya meliputi penilaian terkait kelemahan dan kelebihannya.
Begitu juga sebaliknya, apabila metakognitif siswa rendah maka hasil
belajar siswa juga rendah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
metakognitif yang tinggi akan berpengaruh terhadaap hasil belajar yang
tinggi pula, sebaliknya siswa dengan kemapuan metakognitif rendah maka

hasil belajarnya juga rendah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang di paparkan di bab IV, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Metakogpnitif siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 3 Jember kategori sangat
tinggi 3,67%, kategori tinggi 47,79%, kategori sedang 47,79%, kategori
rendah 0,73%, dan kategori sangat rendah 0%.

2. Hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember kategori sangat
tinggi 87,5%, kategori tinggi 12,5%, kategori sedang, rendah, dan sangat
rendah 0%.

3. Ada pengaruh yang signifikan metakognitif terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di SMA Negeri 3 Jember. Berdasarkan dengan hasil tpiryng =
3,522 > tiaper = 1,960 dengan p = 0,001 < 0,05, dengan besar pengaruh
8,5% sedangkan 91,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah terlaksana terdapat beberapa saran dari
peneliti.

1. Bagi pihak sekolah dapat meningkatkan hasil belajar dengan lebih

memperhatikan metakognitif siswa.

84
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2. Bagi guru agar dapat memberikan perhatian lebih terhadap pengembangan
potensi siswa dari segi kemampuan metakognitif sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

3. Bagi siswa agar selalu meningkatkan hasil belajar biologi dengan cara
mengembangkan kemampuan metakognitif ~ dan faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar baik yang berkaitan seperti faktor internal dan
eksternal, dalam mengikuti pembelajaran di sekolah dengan sumber
belajar yang ada.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi yang terkait dengan pengembangan metakognitif

siswa agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Metakognitif siswa

Kisi-Kisi Angket Metakognitif siswa

Variabel Indikator Pernyataan Nomor Soal Jumlah
Positif | Negatif | Positif (+) | Negatif (-) Soal
() @)
Metakognitif | Tacit Use N N 2,468,911 |1,35,7,10 11
Siswa 1. Siswa yakin ketika menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru terkait biologi
2. Siswa menyadari kesalalahan terkait pembelajaran
biologi tanpa harus diingatkan
3. Siswa memilih bertanya ketika kurang paham
dengan materi pembelajaran terkait biologi
4. Siswa mengerti terhadap penjelasan guru terkait
biologi
5. Siswa mengerjakan tugas terkait biologi dengan
baik dan benar
6. Siswa mengetahui suatu hal terkait biologi sebelum
guru menjelaskan
Aware use N v |13,14,15,17, | 12,16,18,20 9
1. Siswa mengerti mengenai topik bahasan atau topik 19
masalah terkait biologi tanpa harus mengulang-
ngulang materi
2. Siswa memiliki dasar alasan yang kuat dalam
menyelesaikan tugas terkait biologi
3. Siswa berani bertanya ketika kurang mengerti
mengenai topik masalah terkait biologi
4. Siswa paham betul dengan maksud pertanyaan dan
jawaban yang cocok dalam mengerjakan tugas atau
diskusi terkait biologi
5. Siswa berusaha

mencatat hal apa saja yang belum dipahami untuk
dicari jawabannya terkait biologi




Strategic Use

1.
2.

3.

5.

Siswa mampu belajar secara mandiri terkait biologi
Siswa tahu betul langkah—langkah dalam
menyelesaikan topik masalah terkait biologi

Siswa bisa dengan mudah menjelaskan atau
memberikan jawaban saat ditanya atau diskusi
terkait biologi

Siswa mampu menjelaskan dengan jelas kepada
teman atau guru mengenai tanggapannya terhadap
suatu topik masalah terkait biologi dengan berdasar
pada buku ataupun pengalaman pribadi atau orang
lain.

Siswa teliti dengan penjelasan guru ataupun topik
masalah terkait biologi

21,23,25,27

22,24,26,28,
29

Reflective Use

1.

4.

Siswa mempertimbangkan waktu saat
menyelesaikan suatu tugas atau topik masalah
terkait biologi (membaca topik masalah,
memikirkan jawaban, menentukan jawaban yang
cocok dengan topik masalah)

Siswa mempertimbangkan kecocokan jawaban
dengan soal ketika mengerjakan tugas atau topik
masalah terkait biologi hingga yakin itu jawaban
yang benar.

Siswa melakukan refleksi atau mengoreksi ketika
selesai mengerjakan tugas terkait biologi apakah
sudah benar dan sesuai perlu ada yang diganti maka
saysiswa melakukan pertimbangan terhadap
perubahan jawaban tersebut.

Siswa banyak pertimbangan dalam proses
menyelesaikan topik masalah terkait biologi

30,32,34,36

31,33,35,37

Jumlah

37




Lampiran 7. Angket Metakognitif Siswa Uji Coba

ANGKET METAKOGNITIF SISWA

Uji Coba

Identitas siswa

A

Nama Siswa
Jenis kelamin
Kelas

No absen

Keterangan

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Petunjuk Pengisian

Hwbh e

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya.
Isilah kolom dengan sungguh-sungguh sesuai dengan pendapat anda.

Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai pendapat anda.

Semua pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa ada yang
terlewatkan.

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

1.

Ketika guru bertanya, saya ragu dengan
jawaban yang saya berikan terkait mata
pelajaran Biologi.

2. | Ketika guru bertanya saya yakin dengan
jawaban yang saya berikan terkait mata
pelajaran Biologi

3. | Ketika saya melakukan kesalahan dalam

menyelasaikan soal atau masalah terkait
mata pelajaran biologi, saya baru




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

menyadarinya saat orang lain
mengingatkan.

Ketika saya melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal atau masalah terkait
mata pelajaran biologi, saya sadar tanpa
harus diingatkan oleh orang lain.

Ketika kurang paham dengan materi
biologi saya memilih diam dan menyalin
jawaban teman atau mendengarkan saja
yang guru sampaikan.

Ketika kurang paham dengan materi
biologi saya memilih bertanya kepada guru
tentang apa yang kurang saya pahami dan
tidak menyalin jawaban teman.

Ketika guru membahas pengertian dari
beberapa istilah dalam biologi, saya
bingung.

Saya mengerti ketika guru membahas
pengertian dari beberapa istilah dalam
biologi.

Saya menyelesaikan tugas atau topik
masalah pada mata pelajaran biologi
dengan asal-asalan.

10.

Saya menyelesaikan tugas atau topik
masalah pada mata pelajaran biologi
dengan baik dan benar.

11.

Saya baru tahu suatu hal yang baru terkait
dengan biologi apabila sudah diberi tahu.

12.

Saya tahu suatu hal yang baru terkait
dengan biologi sebelum diberitahu.

13.

Saya mengulang-ulang dan merasa
bingung mengenai topik bahasan atau

topik masalah pada mata pelajaran Biologi.

14.

Saya mengerti mengenai topik bahasan

atau topik masalah pada mata pelajaran

Biologi tanpa harus mengulang-ngulang
materi.

15.

Ketika saya menjawab atau menyelesaikan
tugas terkait biologi, saya memiliki dasar
alasan yang kuat.

16.

Ketika saya menjawab atau menyelesaikan
tugas terkait biologi, saya tidak memiliki
dasar alasan yang kuat.




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

17.

Ketika kurang paham mengenai topik
masalah atau bahasan terkait biologi saya
berani bertanya

18.

Ketika kurang paham mengenai topik
masalah atau bahasan terkait biologi saya
takut bertanya.

19.

Ketika diskusi kelas atau ketika
mengerjakan tugas saya paham betul
maksud pertanyaan dan jawaban yang
cocok dengan pertanyaan tersebut.

20.

Ketika diskusi kelas atau ketika
mengerjakan tugas saya bingung dengan
maksud pertanyaan dan jawaban yang
cocok dengan pertanyaan tersebut.

21.

Saya berusaha bertanya atau mencatat hal
apa saja yang belum saya pahami berkaitan
dengan mata pelajaran biologi untuk dicari
jawabannya.

22,

Saya diam atau tidak mencatat hal apa saja
yang belum saya pahami berkaitan dengan
mata pelajaran biologi untuk dicari
jawabannya.

23.

Saya bisa belajar biologi dan
menyelesaikan topik masalah terkait
biologi secara mandiri

24,

Saya tidak bisa belajar biologi dan
menyelesaikan topik masalah terkait
biologi secara mandiri

25.

Saya tahu betul langkah—langkah yang
saya ambil dalam menyelesaikan topik
masalah berkaitan dengan mata pelajaran
biologi

26.

Saya bingung dengan langkah—langkah
yang saya ambil dalam menyelesaikan
topik masalah berkaitan dengan mata
pelajaran biologi

27.

Saya bisa dengan mudah menjelaskan atau
memberikan jawaban pribadi saya saat
ditanya atau diskusi mengenai topik
masalah pada mata pelajaran biologi

28.

Saya sulit untuk menjelaskan atau
memberikan jawaban pribadi saya saat
ditanya atau diskusi mengenai topik
masalah pada mata pelajaran biologi




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

29.

Ketika diskusi, saya berusaha menjelaskan
dengan jelas kepada teman atau guru
mengenai tanggapan saya terhadap suatu
topik masalah pada mata pelajaran biologi
dengan berdasar pada buku ataupun
pengalaman pribadi atau orang lain yang
saya ketahui.

30.

Ketika diskusi, saya tidak bisa menjelaskan
dengan jelas kepada teman atau guru
mengenai tanggapan saya terhadap suatu
topik masalah pada mata pelajaran biologi
dengan berdasar pada buku ataupun
pengalaman pribadi atau orang lain yang
saya ketahui.

31.

Saya teliti dengan penjelasan guru ataupun
topik masalah terkait mata pelajaran
biologi

32.

Saya lalai dengan penjelasan guru ataupun
topik masalah terkait mata pelajaran
biologi

33.

Saya mempertimbangkan waktu saat
menyelesaikan suatu tugas atau topik
masalah terkait mata pelajaran biologi
(membaca topik masalah, memikirkan
jawaban, menentukan jawaban yang cocok
dengan topik masalah)

34.

Saya membuang-buang waktu saat
menyelesaikan suatu tugas atau topik
masalah terkait mata pelajaran biologi
(membaca topik masalah, memikirkan
jawaban, menentukan jawaban yang cocok
dengan topik masalah)

35.

Ketika mengerjakan tugas atau topik
masalah berkaitan tentang biologi saya
tetap mempertimbangkan kecocokan
jawaban dengan soal hingga yakin itu
jawaban yang benar.

36.

Ketika mengerjakan tugas atau topik
masalah berkaitan tentang biologi saya
tidak mempertimbangkan kecocokan
jawaban dengan soal.

37.

Ketika selesai mengerjakan saya
melakukan refleksi atau mengoreksi
apakah sudah benar dan sesuai. Apabila




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

saya rasa perlu ada yang diganti maka saya
melakukan pertimbangan terhadap
perubahan jawaban tersebut.

38.

Ketika selesai mengerjakan saya tidak
melakukan refleksi atau tidak mengoreksi
apakah sudah benar dan sesuai.

39.

Saya banyak pertimbangan dalam proses
menyelesaikan topik masalah yang
berkaitan dengan biologi.

40.

Saya asal-asalan dalam proses
menyelesaikan topik masalah yang
berkaitan dengan biologi.




Lampiran 8. Angket Metakognitif Siswa Eksperimen

ANGKET METAKOGNITIF SISWA

Eksperimen

Identitas siswa

O N oo

Nama Siswa
Jenis kelamin
Kelas

No absen

Keterangan

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Petunjuk Pengisian

o N oo

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya.
Isilah kolom dengan sungguh-sungguh sesuai dengan pendapat anda.

Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai pendapat anda.

Semua pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa ada yang
terlewatkan.

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

1.

Ketika guru bertanya, saya ragu dengan
jawaban yang saya berikan terkait mata
pelajaran Biologi.

2. Ketika guru bertanya saya yakin dengan
jawaban yang saya berikan terkait mata
pelajaran Biologi

3. Ketika saya melakukan kesalahan dalam

menyelasaikan soal atau masalah terkait
mata pelajaran biologi, saya baru
menyadarinya saat orang lain
mengingatkan.




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

Ketika saya melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal atau masalah terkait
mata pelajaran biologi, saya sadar tanpa
harus diingatkan oleh orang lain.

Ketika kurang paham dengan materi
biologi saya memilih diam dan menyalin
jawaban teman atau mendengarkan saja
yang guru sampaikan.

Ketika kurang paham dengan materi
biologi saya memilih bertanya kepada guru
tentang apa yang kurang saya pahami dan
tidak menyalin jawaban teman.

Ketika guru membahas pengertian dari
beberapa istilah dalam biologi, saya
bingung.

Saya mengerti ketika guru membahas
pengertian dari beberapa istilah dalam
biologi.

Saya menyelesaikan tugas atau topik
masalah pada mata pelajaran biologi
dengan baik dan benar.

10.

Saya baru tahu suatu hal yang baru terkait
dengan biologi apabila sudah diberi tahu.

11.

Saya tahu suatu hal yang baru terkait
dengan biologi sebelum diberitahu.

12.

Saya mengulang-ulang dan merasa
bingung mengenai topik bahasan atau
topik masalah pada mata pelajaran Biologi.

13.

Saya mengerti mengenai topik bahasan
atau topik masalah pada mata pelajaran
Biologi tanpa harus mengulang-ngulang
materi.

14.

Ketika saya menjawab atau menyelesaikan
tugas terkait biologi, saya memiliki dasar
alasan yang kuat.

15.

Ketika kurang paham mengenai topik
masalah atau bahasan terkait biologi saya
berani bertanya

16.

Ketika kurang paham mengenai topik
masalah atau bahasan terkait biologi saya
takut bertanya.

17.

Ketika diskusi kelas atau ketika
mengerjakan tugas saya paham betul
maksud pertanyaan dan jawaban yang




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

cocok dengan pertanyaan tersebut.

18.

Ketika diskusi kelas atau ketika
mengerjakan tugas saya bingung dengan
maksud pertanyaan dan jawaban yang
cocok dengan pertanyaan tersebut.

19.

Saya berusaha bertanya atau mencatat hal
apa saja yang belum saya pahami berkaitan
dengan mata pelajaran biologi untuk dicari
jawabannya.

20.

Saya diam atau tidak mencatat hal apa saja
yang belum saya pahami berkaitan dengan
mata pelajaran biologi untuk dicari
jawabannya.

21.

Saya bisa belajar biologi dan
menyelesaikan topik masalah terkait
biologi secara mandiri

22,

Saya tidak bisa belajar biologi dan
menyelesaikan topik masalah terkait
biologi secara mandiri

23.

Saya tahu betul langkah—langkah yang
saya ambil dalam menyelesaikan topik
masalah berkaitan dengan mata pelajaran
biologi

24,

Saya bingung dengan langkah—-langkah
yang saya ambil dalam menyelesaikan
topik masalah berkaitan dengan mata
pelajaran biologi

25.

Saya bisa dengan mudah menjelaskan atau
memberikan jawaban pribadi saya saat
ditanya atau diskusi mengenai topik
masalah pada mata pelajaran biologi

26.

Saya sulit untuk menjelaskan atau
memberikan jawaban pribadi saya saat
ditanya atau diskusi mengenai topik
masalah pada mata pelajaran biologi

27.

Ketika diskusi, saya berusaha menjelaskan
dengan jelas kepada teman atau guru
mengenai tanggapan saya terhadap suatu
topik masalah pada mata pelajaran biologi
dengan berdasar pada buku ataupun
pengalaman pribadi atau orang lain yang
saya ketahui.

28.

Ketika diskusi, saya tidak bisa menjelaskan
dengan jelas kepada teman atau guru




No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

RR

TS

STS

mengenai tanggapan saya terhadap suatu
topik masalah pada mata pelajaran biologi
dengan berdasar pada buku ataupun
pengalaman pribadi atau orang lain yang
saya ketahui.

29.

Saya lalai dengan penjelasan guru ataupun
topik masalah terkait mata pelajaran
biologi

30.

Saya mempertimbangkan waktu saat
menyelesaikan suatu tugas atau topik
masalah terkait mata pelajaran biologi
(membaca topik masalah, memikirkan
jawaban, menentukan jawaban yang cocok
dengan topik masalah)

31.

Saya membuang-buang waktu saat
menyelesaikan suatu tugas atau topik
masalah terkait mata pelajaran biologi
(membaca topik masalah, memikirkan
jawaban, menentukan jawaban yang cocok
dengan topik masalah)

32.

Ketika mengerjakan tugas atau topik
masalah berkaitan tentang biologi saya
tetap mempertimbangkan kecocokan
jawaban dengan soal hingga yakin itu
jawaban yang benar.

33.

Ketika mengerjakan tugas atau topik
masalah berkaitan tentang biologi saya
tidak mempertimbangkan kecocokan
jawaban dengan soal.

34.

Ketika selesai mengerjakan saya
melakukan refleksi atau mengoreksi
apakah sudah benar dan sesuai. Apabila
saya rasa perlu ada yang diganti maka saya
melakukan pertimbangan terhadap
perubahan jawaban tersebut.

35.

Ketika selesai mengerjakan saya tidak
melakukan refleksi atau tidak mengoreksi
apakah sudah benar dan sesuai.

36.

Saya banyak pertimbangan dalam proses
menyelesaikan topik masalah yang
berkaitan dengan biologi.

37.

Saya asal-asalan dalam proses
menyelesaikan topik masalah yang
berkaitan dengan biologi.




Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Instrumen

Validasi Angket Metakognitif

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
ITEMOO1 141.76 242.185 .826 .928
ITEM0OO2 141.35 258.357 A72 .932
ITEM003 142.09 254.931 .387 .933
ITEMO0O4 141.62 256.183 440 .932
ITEMOO5 141.82 250.816 541 .931
ITEMOO6 141.47 255.348 462 .932
ITEMOO7 142.12 248.046 .639 .930
ITEM008 141.59 253.825 .631 .930
ITEMO09 140.91 264.507 .184 .934
ITEM010 141.18 260.150 .300 .933
ITEMO11 142.50 245.106 .612 .930
ITEM012 141.79 250.593 .510 .931
ITEM013 142.06 250.845 .616 .930
ITEMO14 141.91 252.265 571 931
ITEMO15 141.32 262.225 .267 .933
ITEMO16 141.68 262.710 215 .934
ITEMO17 141.15 257.523 .504 .931
ITEMO18 141.44 256.315 542 931
ITEMO19 141.35 260.175 .382 .932
ITEM020 141.76 256.307 464 .932
ITEM021 141.15 258.796 442 .932
ITEM022 141.09 259.719 .327 .933
ITEM023 141.71 257.002 457 .932
ITEM024 142.00 256.788 442 .932
ITEM025 141.47 254.257 .679 .930
ITEMO026 141.85 253.766 .554 931
ITEMO27 141.41 253.522 .602 .930
ITEM028 141.74 253.049 540 931
ITEMO29 141.03 259.605 497 .932
ITEMO30 141.62 252.910 519 931
ITEMO31 141.24 265.579 .158 .934




ITEM0O32 141.62 256.546 .543 .931
ITEMO33 141.15 255.463 .605 .931
ITEM034 141.59 253.462 .500 931
ITEMO35 141.00 258.303 .618 931
ITEMO36 141.06 263.815 .264 .933
ITEMO37 141.24 253.882 .585 .931
ITEMO38 141.56 243.527 778 .928
ITEMO39 141.29 260.517 478 .932
ITEM040 141.06 258.057 .504 931




Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas

Metakognitif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .899
N of Items 20°

Part 2 Value .901

N of Items 20°

Total N of Items 40

Correlation Between Forms .821
Spearman-Brown Coefficient | Equal Length .902
Unequal Length .902

Guttman Split-Half Coefficient .894

a. The items are: ITEMO001, ITEMO002, ITEMO03, ITEMO004,
ITEMOO5, ITEMOO6, ITEMO07, ITEMO08, ITEMO09, ITEMO10,
ITEMO11, ITEMO12, ITEMO13, ITEM014, ITEMO15, ITEMO016,
ITEMO17, ITEMO18, ITEMO019, ITEM020.

b. The items are: ITEM021, ITEM022, ITEM023, ITEM024,
ITEMO25, ITEM026, ITEM027, ITEM028, ITEMO029, ITEM030,
ITEMO31, ITEM032, ITEMO033, ITEM034, ITEMO35, ITEMO036,
ITEMO037, ITEM038, ITEM039, ITEM040.




Lampiran 11. Rata-Rata Data Hasil Belajar Siswa

No Hasil Belajar Rata-Rata
uTs UAS
Resp. 1 80 85 85
Resp. 2 82 88 85
Resp.3 82 84 83
Resp.4 81 92 85
Resp. 5 80 84 82
Resp. 6 82 85 84
Resp. 7 90 94 92
Resp. 8 82 83 85
Resp. 9 80 85 83
Resp. 10 84 88 86
Resp. 11 82 85 84
Resp. 12 82 85 85
Resp. 13 84 85 85
Resp. 14 84 81 85
Resp. 15 80 86 83
Resp. 16 82 80 81
Resp. 17 84 85 85
Resp. 18 82 93 88
Resp. 19 80 85 83
Resp. 20 84 84 84
Resp. 21 84 86 85
Resp. 22 82 86 84
Resp. 23 82 85 85
Resp. 24 80 86 83
Resp. 25 80 82 81
Resp. 26 80 84 82
Resp. 27 82 85 84
Resp. 28 82 85 84
Resp. 29 80 85 83
Resp. 30 82 82 82
Resp. 31 82 84 83
Resp. 32 90 84 87
Resp. 33 82 86 84
Resp. 34 80 85 84
Resp. 35 80 84 82
Resp. 36 80 82 81
Resp. 37 78 82 80




No Hasil Belajar Rata-Rata
uTs UAS
Resp. 38 84 92 88
Resp. 39 82 84 83
Resp. 40 84 87 86
Resp. 41 80 80 80
Resp. 42 78 80 79
Resp. 43 82 84 83
Resp. 44 80 85 83
Resp. 45 82 89 84
Resp. 46 78 80 79
Resp. 47 80 87 84
Resp. 48 78 80 79
Resp. 49 80 84 82
Resp. 50 82 84 83
Resp. 51 84 88 86
Resp. 52 80 84 82
Resp. 53 82 84 83
Resp. 54 84 86 85
Resp. 55 82 84 83
Resp. 56 82 85 84
Resp. 57 80 81 81
Resp. 58 78 79 79
Resp. 59 82 85 84
Resp. 60 84 84 84
Resp. 61 85 86 89
Resp. 62 78 81 78
Resp. 63 82 84 83
Resp. 64 82 82 82
Resp. 65 80 84 82
Resp. 66 84 84 84
Resp. 67 78 80 79
Resp. 68 84 84 84
Resp. 69 82 85 84
Resp. 70 80 82 81
Resp. 71 84 88 86
Resp. 72 85 88 87
Resp. 73 82 84 83
Resp. 74 90 92 91
Resp. 75 80 85 83
Resp. 76 85 84 85




No Hasil Belajar Rata-Rata
uTs UAS
Resp. 77 80 81 81
Resp. 78 84 92 88
Resp. 79 80 84 82
Resp. 80 82 86 84
Resp. 81 82 84 83
Resp. 82 82 86 84
Resp. 83 84 86 85
Resp. 84 78 80 79
Resp. 85 82 85 84
Resp. 86 84 91 87
Resp. 87 82 86 84
Resp. 88 80 81 81
Resp. 89 80 81 81
Resp. 90 85 85 85
Resp. 91 82 84 83
Resp. 92 78 80 79
Resp. 93 78 82 80
Resp. 94 78 78 78
Resp. 95 90 93 92
Resp. 96 82 86 84
Resp. 97 78 78 78
Resp. 98 84 84 84
Resp. 99 82 84 83
Resp. 100 84 88 86
Resp. 101 84 86 85
Resp. 102 84 86 85
Resp. 103 80 80 80
Resp. 104 82 85 84
Resp. 105 80 84 82
Resp. 106 78 85 82
Resp. 107 80 88 84
Resp. 108 80 84 82
Resp. 109 80 92 86
Resp. 110 85 93 89
Resp. 111 80 84 82
Resp. 112 82 84 83
Resp. 113 80 81 81
Resp. 114 76 78 77
Resp. 115 80 85 83




No Hasil Belajar Rata-Rata
uTs UAS
Resp. 116 82 85 84
Resp. 117 82 84 83
Resp. 118 80 86 83
Resp. 119 82 88 85
Resp. 120 84 84 84
Resp. 121 82 81 82
Resp. 122 84 83 84
Resp. 123 84 85 85
Resp. 124 82 86 84
Resp. 125 86 92 89
Resp. 126 84 85 85
Resp. 127 80 82 81
Resp. 128 82 78 80
Resp. 129 80 81 81
Resp. 130 80 80 80
Resp. 131 80 84 82
Resp. 132 86 93 90
Resp. 133 82 84 83
Resp. 134 84 86 85
Resp. 135 82 85 84
Resp. 136 84 92 88




Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Belajar siswa

Data Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Jember

No Hasil Belajar
UTS UAS
Resp. 1 80 85
Resp. 2 82 88
Respd (93 LSS
Resp.4 81 92
Resp. 5 80 84
Resp. 6 82 85
Resp. 7 90 94
Resp. 8 82 83
Resp. 9 80 85
Resp. 10 84 88
Resp. 11 82 85
Resp. 12 82 85
Resp. 13 84 85
Resp. 14 84 81
Resp. 15 80 86
Resp. 16 82 80
Resp. 17 84 85
Resp. 18 82 93
Resp. 19 80 85
Resp. 20 84 84
Resp. 21 84 86
Resp. 22 82 86
Resp. 23 82 85
Resp. 24 80 86
Resp. 25 80 82
Resp. 26 80 84
Resp. 27 82 85
Resp. 28 82 85
Resp. 29 80 85
Resp. 30 82 82
Resp. 31 82 84
Resp. 32 90 84
Resp. 33 82 86
Resp. 34 80 85
Resp. 35 80 84
Resp. 36 80 82
Resp. 37 78 82
Resp. 38 84 92
Resp. 39 82 84
Resp. 40 84 87
Resp. 41 80 80




No Hasil Belajar
UTS UAS
Resp. 42 78 80
Resp. 43 82 84
Resp. 44 80 85
Resp. 45 82 89
Resp. 46 78 80
Resp. 47 80 87
Resp. 48 78 80
Resp. 49 80 84
Resp. 50 82 84
Resp. 51 84 88
Resp. 52 80 84
Resp. 53 82 84
Resp. 54 84 86
Resp. 55 82 84
Resp. 56 82 85
Resp. 57 80 81
Resp. 58 78 79
Resp. 59 82 85
Resp. 60 84 84
Resp. 61 85 86
Resp. 62 78 81
Resp. 63 82 84
Resp. 64 82 82
Resp. 65 80 84
Resp. 66 84 84
Resp. 67 78 80
Resp. 68 84 84
Resp. 69 82 85
Resp. 70 80 82
Resp. 71 84 88
Resp. 72 85 88
Resp. 73 82 84
Resp. 74 90 92
Resp. 75 80 85
Resp. 76 85 84
Resp. 77 80 81
Resp. 78 84 92
Resp. 79 80 84
Resp. 80 82 86
Resp. 81 32 84
Resp. 82 82 86
Resp. 83 84 86




No Hasil Belajar
UTS UAS
Resp. 84 78 80
Resp. 85 82 85
Resp. 86 84 91
Resp. 87 82 86
Resp. 88 80 81
Resp. 89 80 81
Resp. 90 85 85
Resp. 91 82 84
Resp. 92 78 80
Resp. 93 78 82
Resp. 94 78 78
Resp. 95 920 93
Resp. 96 82 86
Resp. 97 78 78
Resp. 98 84 84
Resp. 99 82 84
Resp. 100 84 88
Resp. 101 84 86
Resp. 102 84 86
Resp. 103 80 80
Resp. 104 82 85
Resp. 105 80 84
Resp. 106 78 85
Resp. 107 80 88
Resp. 108 80 84
Resp. 109 80 92
Resp. 110 85 93
Resp. 111 80 84
Resp. 112 82 84
Resp. 113 80 81
Resp. 114 76 78
Resp. 115 80 85
Resp. 116 82 85
Resp. 117 82 84
Resp. 118 30 86
Resp. 119 82 88
Resp. 120 84 84
Resp. 121 82 81
Resp. 122 84 83
Resp. 123 84 85
Resp. 124 82 86
Resp. 125 86 92




No Hasil Belajar
UTS UAS
Resp. 126 84 85
Resp. 127 80 82
Resp. 128 82 78
Resp. 129 80 81
Resp. 130 80 80
Resp. 131 80 84
Resp. 132 86 93
Resp. 133 82 84
Resp. 134 84 86
Resp. 135 82 85
Resp. 136 84 92

Jember, 25 Desember 2020
Mengetahui,

Guru Biologi SMA Negeri 3
Jember

Yuswita arl ari, S\IPd, MP

NIP. 19750209 199903 2 007



Lampiran 13. Data Hasil Penelitian
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Lampiran 14. Tabulasi Data Instrumen Angket Uji Coba

Angket Metakognitif Siswa

NO Item Pernyataan Angket

Res Ju
pon 1 1(1(1|1|1/1(1(1|2 2 2 212123 313[3|3|3 313[4|ml
den | 1] 2/ 3/4/5/6/7 890 213{4]5/6/7(8]9]0 3 5 718[9]0 2/3|4]|5|6 8/9]|0] ah
1 12/3/3/3/4/4/3]/3/4/4 1/3/3{4|4/3|/3]/3]|3 3 4 313]4|3 313|344 444%43
2 |414/41412|3|2/4/4 4 3|14(4|4|14|4(4]3|4 4 4 414143 41412414 4451£;1
3 |5/ 4/5/4 45|44/ 4|5 5|4|4|5|4]4]44|5 4 4 4141414 41414144 444176
4 |5/ 4/5/4/4/4/5/4/5/4 41415|4(5|4|4|5|5 4 5 41414]5 5|4(414|5 554177
5 [2|5[3]3/4/4/2/254 3/1[3[3]3[3]3]3]3 3 3 313[3]3 313[3[3]5 333142
6 |2/3/2/2/3/2/ 2344 313{3/4|3/4(3/3|4 3 3 312|414 31413|4|3 244112
7 |4/4/2]3/4/4]|3/3/4/4 212|2|4|14|/4(4]13]|3 3 3 33|44 41414144 444193
8 |4/4/2/3]2/ 4|3 455 314(4|4|14|/4|(5]/4]4 4 4 414143 41414144 345115
9 |5/4/5/4/4/5/4/ 4 45 5|4|4]|5|/4|4(4]4]5 4 4 414144 41414414 444176
10 |5/ 4| 4|5/ 4|4/ 4/4/5/4 41414|14|414]14]|4]4 5 4 414|154 41414|5|5 544107
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Lampiran 15. Rekapitulasi data Hasil penelitian

a. Angket Metakognitif

No. Resp Skor Total Kriteria
Resp. 1 113 Sedang
Resp. 2 140 Tinggi
Resp.3 127 Tinggi
Resp.4 128 Tinggi
Resp. 5 108 Sedang
Resp. 6 151 Tinggi
Resp. 7 163 Sangat Tinggi
Resp. 8 121 Sedang
Resp. 9 105 Sedang

Resp. 10 128 Tinggi

Resp. 11 112 Sedang

Resp. 12 139 Tinggi

Resp. 13 110 Sedang

Resp. 14 123 Sedang

Resp. 15 134 Tinggi

Resp. 16 117 Sedang

Resp. 17 126 Sedang

Resp. 18 133 Tinggi

Resp. 19 137 Tinggi
Resp. 20 138 Tinggi
Resp. 21 140 Tinggi
Resp. 22 123 Sedang
Resp. 23 121 Sedang
Resp. 24 108 Sedang
Resp. 25 99 Sedang
Resp. 26 101 Sedang
Resp. 27 107 Sedang
Resp. 28 114 Sedang
Resp. 29 125 Sedang
Resp. 30 124 Sedang
Resp. 31 118 Sedang
Resp. 32 154 Tinggi
Resp. 33 128 Tinggi
Resp. 34 132 Tinggi
Resp. 35 132 Tinggi
Resp. 36 120 Sedang
Resp. 37 137 Tinggi
Resp. 38 144 Tinggi
Resp. 39 123 Sedang




No. Resp Skor Total Kriteria
Resp. 40 112 Sedang
Resp. 41 142 Tinggi
Resp. 42 113 Sedang
Resp. 43 122 Sedang
Resp. 44 146 Tinggi
Resp. 45 131 Tinggi
Resp. 46 113 Sedang
Resp. 47 136 Tinggi
Resp. 48 109 Sedang
Resp. 49 122 Sedang
Resp. 50 120 Sedang
Resp. 51 137 Tinggi
Resp. 52 143 Tinggi
Resp. 53 140 Tinggi
Resp. 54 131 Tinggi
Resp. 55 102 Sedang
Resp. 56 132 Tinggi
Resp. 57 122 Sedang
Resp. 58 94 Rendah
Resp. 59 134 Tinggi
Resp. 60 127 Tinggi
Resp. 61 120 Sedang
Resp. 62 133 Tinggi
Resp. 63 114 Sedang
Resp. 64 125 Sedang
Resp. 65 126 Sedang
Resp. 66 163 Sangat Tinggi
Resp. 67 108 Sedang
Resp. 68 103 Sedang
Resp. 69 115 Sedang
Resp. 70 145 Tinggi
Resp. 71 130 Tinggi
Resp. 72 135 Tinggi
Resp. 73 122 Sedang
Resp. 74 158 Sangat Tinggi
Resp. 75 126 Sedang
Resp. 76 141 Tinggi
Resp. 77 139 Tinggi
Resp. 78 140 Tinggi
Resp. 79 130 Tinggi
Resp. 80 122 Sedang
Resp. 81 124 Sedang
Resp. 82 123 Sedang




No. Resp Skor Total Kriteria
Resp. 83 127 Tinggi
Resp. 84 139 Tinggi
Resp. 85 125 Sedang
Resp. 86 125 Sedang
Resp. 87 138 Tinggi
Resp. 88 104 Sedang
Resp. 89 115 Sedang
Resp. 90 142 Tinggi
Resp. 91 136 Tinggi
Resp. 92 107 Sedang
Resp. 93 147 Tinggi
Resp. 94 143 Tinggi
Resp. 95 133 Tinggi
Resp. 96 130 Tinggi
Resp. 97 153 Tinggi
Resp. 98 137 Tinggi
Resp. 99 125 Sedang
Resp. 100 109 Sedang
Resp. 101 123 Sedang
Resp. 102 155 Tinggi
Resp. 103 113 Sedang
Resp. 104 104 Sedang
Resp. 105 129 Tinggi
Resp. 106 134 Tinggi
Resp. 107 116 Sedang
Resp. 108 117 Sedang
Resp. 109 146 Tinggi
Resp. 110 140 Tinggi
Resp. 111 144 Tinggi
Resp. 112 143 Tinggi
Resp. 113 143 Tinggi
Resp. 114 107 Sedang
Resp. 115 124 Sedang
Resp. 116 125 Sedang
Resp. 117 131 Tinggi
Resp. 118 127 Tinggi
Resp. 119 131 Tinggi
Resp. 120 136 Tinggi
Resp. 121 120 Sedang
Resp. 122 141 Tinggi
Resp. 123 102 Sedang
Resp. 124 121 Sedang
Resp. 125 160 Sangat Tinggi




No. Resp Skor Total Kriteria
Resp. 126 122 Sedang
Resp. 127 157 Sangat Tinggi
Resp. 128 141 Tinggi
Resp. 129 122 Sedang
Resp. 130 129 Tinggi
Resp. 131 112 Sedang
Resp. 132 134 tinggi
Resp. 133 121 Sedang
Resp. 134 137 Tinggi
Resp. 135 122 Sedang
Resp. 136 139 Tinggi
b. Hasil Belajar
Data hasil Belajar Siswa
No. Resp Nilai Kategori
Resp. 1 85 Sangat Tinggi
Resp. 2 85 Sangat Tinggi
Resp.3 83 Sangat Tinggi
Resp.4 85 Sangat Tinggi
Resp. 5 82 Sangat Tinggi
Resp. 6 84 Sangat Tinggi
Resp. 7 92 Sangat Tinggi
Resp. 8 85 Sangat Tinggi
Resp. 9 83 Sangat Tinggi
Resp. 10 86 Sangat Tinggi
Resp. 11 84 Sangat Tinggi
Resp. 12 85 Sangat Tinggi
Resp. 13 85 Sangat Tinggi
Resp. 14 85 Sangat Tinggi
Resp. 15 83 Sangat Tinggi
Resp. 16 81 Sangat Tinggi
Resp. 17 85 Sangat Tinggi
Resp. 18 88 Sangat Tinggi
Resp. 19 83 Sangat Tinggi
Resp. 20 84 Sangat Tinggi
Resp. 21 85 Sangat Tinggi
Resp. 22 84 Sangat Tinggi
Resp. 23 85 Sangat Tinggi
Resp. 24 83 Sangat Tinggi
Resp. 25 81 Sangat Tinggi
Resp. 26 82 Sangat Tinggi
Resp. 27 84 Sangat Tinggi
Resp. 28 84 Sangat Tinggi




Data hasil Belajar Siswa

No. Resp Nilai Kategori
Resp. 29 83 Sangat Tinggi
Resp. 30 82 Sangat Tinggi
Resp. 31 83 Sangat Tinggi
Resp. 32 87 Sangat Tinggi
Resp. 33 84 Sangat Tinggi
Resp. 34 84 Sangat Tinggi
Resp. 35 82 Sangat Tinggi
Resp. 36 81 Sangat Tinggi
Resp. 37 80 Tinggi
Resp. 38 88 Sangat Tinggi
Resp. 39 83 Sangat Tinggi
Resp. 40 86 Sangat Tinggi
Resp. 41 80 Tinggi
Resp. 42 79 Tinggi
Resp. 43 83 Sangat Tinggi
Resp. 44 83 Sangat Tinggi
Resp. 45 84 Sangat Tinggi
Resp. 46 79 Tinggi
Resp. 47 84 Sangat Tinggi
Resp. 48 79 Tinggi
Resp. 49 82 Sangat Tinggi
Resp. 50 83 Sangat Tinggi
Resp. 51 86 Sangat Tinggi
Resp. 52 82 Sangat Tinggi
Resp. 53 83 Sangat Tinggi
Resp. 54 85 Sangat Tinggi
Resp. 55 83 Sangat Tinggi
Resp. 56 84 Sangat Tinggi
Resp. 57 81 Sangat Tinggi
Resp. 58 79 Tinggi
Resp. 59 84 Sangat Tinggi
Resp. 60 84 Sangat Tinggi
Resp. 61 89 Sangat Tinggi
Resp. 62 78 Tinggi
Resp. 63 83 Sangat Tinggi
Resp. 64 82 Sangat Tinggi
Resp. 65 82 Sangat Tinggi
Resp. 66 84 Sangat Tinggi
Resp. 67 79 Tinggi
Resp. 68 84 Sangat Tinggi
Resp. 69 84 Sangat Tinggi
Resp. 70 81 Sangat Tinggi




Data hasil Belajar Siswa

No. Resp Nilai Kategori
Resp. 71 86 Sangat Tinggi
Resp. 72 87 Sangat Tinggi
Resp. 73 83 Sangat Tinggi
Resp. 74 91 Sangat Tinggi
Resp. 75 83 Sangat Tinggi
Resp. 76 85 Sangat Tinggi
Resp. 77 81 Sangat Tinggi
Resp. 78 88 Sangat Tinggi
Resp. 79 82 Sangat Tinggi
Resp. 80 84 Sangat Tinggi
Resp. 81 83 Sangat Tinggi
Resp. 82 84 Sangat Tinggi
Resp. 83 85 Sangat Tinggi
Resp. 84 79 Tinggi
Resp. 85 84 Sangat Tinggi
Resp. 86 87 Sangat Tinggi
Resp. 87 84 Sangat Tinggi
Resp. 88 81 Sangat Tinggi
Resp. 89 81 Sangat Tinggi
Resp. 90 85 Sangat Tinggi
Resp. 91 83 Sangat Tinggi
Resp. 92 79 Tinggi
Resp. 93 80 Tinggi
Resp. 94 78 Tinggi
Resp. 95 92 Sangat Tinggi
Resp. 96 84 Sangat Tinggi
Resp. 97 78 Tinggi
Resp. 98 84 Sangat Tinggi
Resp. 99 83 Sangat Tinggi
Resp. 100 86 Sangat Tinggi
Resp. 101 85 Sangat Tinggi
Resp. 102 85 Sangat Tinggi
Resp. 103 80 Tinggi
Resp. 104 84 Sangat Tinggi
Resp. 105 82 Sangat Tinggi
Resp. 106 82 Sangat Tinggi
Resp. 107 84 Sangat Tinggi
Resp. 108 82 Sangat Tinggi
Resp. 109 86 Sangat Tinggi
Resp. 110 89 Sangat Tinggi
Resp. 111 82 Sangat Tinggi
Resp. 112 83 Sangat Tinggi




Data hasil Belajar Siswa

No. Resp Nilai Kategori
Resp. 113 81 Sangat Tinggi
Resp. 114 77 Tinggi
Resp. 115 83 Sangat Tinggi
Resp. 116 84 Sangat Tinggi
Resp. 117 83 Sangat Tinggi
Resp. 118 83 Sangat Tinggi
Resp. 119 85 Sangat Tinggi
Resp. 120 84 Sangat Tinggi
Resp. 121 82 Sangat Tinggi
Resp. 122 84 Sangat Tinggi
Resp. 123 85 Sangat Tinggi
Resp. 124 84 Sangat Tinggi
Resp. 125 89 Sangat Tinggi
Resp. 126 85 Sangat Tinggi
Resp. 127 81 Sangat Tinggi
Resp. 128 80 Tinggi
Resp. 129 81 Sangat Tinggi
Resp. 130 80 Tinggi
Resp. 131 82 Sangat Tinggi
Resp. 132 90 Sangat Tinggi
Resp. 133 83 Sangat Tinggi
Resp. 134 85 Sangat Tinggi
Resp. 135 84 Sangat Tinggi
Resp. 136 88 Sangat Tinggi




Lampiran 16. Output Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Metakognitif Terhadap Hasil

Belajar

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 metakognitifb Enter

a. Dependent Variable: hasil belajar

b. All requested variables entered.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .291° .085 .078 2.611 1.941
a. Predictors: (Constant), metakognitif
b. Dependent Variable: hasil belajar
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 84.546 1 84.546 12.403 .001°
Residual 913.425 134 6.817
Total 997.971 135
a. Dependent Variable: hasil belajar
b. Predictors: (Constant), metakognitif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 76.409 2.022 37.795 .000
metakognitif .055 .016 291 3.522 .001 1.000 1.000

a. Dependent Variable: hasil belajar

Collinearity Diagnostics®

Model

Dimension

Variance Proportions

Eigenvalue

Condition Index

(Constant)

metakognitif

1

1

1.994

1.000

.00

.00




2 .006 18.005 1.00 1.00

a. Dependent Variable: hasil belajar

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 81.62 85.44 83.49 791 136
Std. Predicted Value -2.363 2.466 .000 1.000 136
Standard Error of Predicted

Value 224 .598 .304 .089 136
Adjusted Predicted Value 81.75 85.52 83.49 .787 136
Residual -6.883 8.225 .000 2.601 136
Std. Residual -2.636 3.150 .000 .996 136
Stud. Residual -2.677 3.163 .000 1.006 136
Deleted Residual -7.099 8.294 .000 2.651 136
Stud. Deleted Residual -2.742 3.276 .001 1.016 136
Mahal. Distance .000 6.081 .993 1.314 136
Cook's Distance .000 184 .010 .023 136
Centered Leverage Value .000 .045 .007 .010 136

a. Dependent Variable: hasil belajar

Histogram

Dependent Variable: hasil belajar
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Regression Studentized Deleted (Press) Residual

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: hasil belajar
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Lampiran 17.

TABEL 4 : DISTRIBUSI t
o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 001 [ 0,005
dk o, untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
050 | 020 | 010 | 005 [ 002 [ o001
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2576

Daftar Tabel — 353



Lampiran 17. Biodata Peneliti

I. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat
Nomor Hp
Fakultas
Prodi
Email
Motto

I1. Pendidikan Formal

BIODATA PENULIS

: Meylia Atik Syarifah Amirul
: T20168023

: Probolinggo, 15 Mei 1998

: Leces-Probolinggo

: 085331430802

: Tarbiyah dan llmu Keguruan
: Tadris Biologi

: meyliaatik719@gmail.com

: Bersama kesulitan pasti ada kemudahan.

Periode (Tahun) Sekolah/Institut/Universitas Jurusan
2004-2010 SD Taruna Dra. Zulaeha -
Probolinggo
2010-2013 SMP Taruna Dra. Zulaeha -
Probolinggo
2013-2016 MA Perguruan Mu’allimat, IPA



mailto:meyliaatik719@gmail.com

Periode (Tahun) Sekolah/Institut/Universitas Jurusan
Cukir Jombang
2016-2020 IAIN Jember Pendidikan

Islam/Taris Biologi

I11.Pengalaman Organisasi

Organisasi Jabatan
OSIS MA Perguruan Mu’allimat Anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate Anggota
(PSHT)
IV.Pengalaman Lainnya
Pengalaman Tahun
Mengajar di Lembaga Rumah 2019/2020

Tahfid Al Kiffach Jember






